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KATA PENGANTAR

Puji dan syulkur kepada Allah SWT, yang telah memberikan Rahmat
serta.  Karunia-Nya, schingga penvusunan “Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah [LKIP] Tahun 2025 Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi ini
dapat selesal tepat waktu.

LKIP Tahun 2025 ini merupakan sebuah upaya untuk melakukan
Internal Assesment (penilaian Intermal] dalam rangka mendubung upava
reformasi blrokrasi yang saat ini terus ditinghatkan oleh segenap aparatur
pemenntah baik pusat maupun daemah. Pemenntahan vang baik dan bersih
merupakan harapan kita bersama.

Data dan informasi yang disampaikan pada LKIP Tahun 2025 ini
memberikan sekilas gambaran tentang pelaksanaan rugas dan capaian
kinerja Dinas Lingkungan Hidup selama kurun wakiu satu tahun, serta
rencana, target, strategl dan kehijakan vang telah diamhil tahun 2025,

Semoga LKIP Tahun 2025 ini bermanfaat baik secara internal maupun
eksternal serta dapat menjadi bahan evaluas: /informasi vang transparan dan
akuntabel terhadap pelaksanaan program dan lkegatan dalam rangka
peningkatan kinerja aparatur pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi
ditahun mendatang.

_Cimahi, Februan 2026
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi Tahun 2025
menyajikan capaian kinena alas Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup
Tahun 2025 Dinas Linglungan Hidup pada tahun 2025 memilika 3 (tiga)
sasaran strategis dengan total 5 (lima) indikator kinerja, dan 5 (lima) target
kinerja yang harus dicapai.

Dari hasil penpukuran realisasi terhadap 5 (limal arget kinerja
tersebut, dapat disimpulkan sebaga benkut:

1} Target dengan capaian realisasi di atas 100% sebanyak 3 target;

2) Target dengan capaian realisasi tepat 100% sebanvak 0 target;

3} Target dengan realisasi di bawah 100% sebanyak 2 target;

4) Target vang tidak dapat diperoleh hasil pengukurannva sebanyvak 0
Largel.

Rincian realigasi masing-masing targel indikator kinerja indikator kinerja

pada masing-masing Sasaran Strategis yang diperjanjikan pada Perjanjian

Kinerja Dinas Lingkungan Hidup tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut

1§10

Na|  Tujuan Sasaran Indikator Kinerjn Kinerja 2025
Turgel | Realisasi L™
I | Terwiijudnys | Meninglatoym Tndekn Kialitas 5035 58,30 11597
Kualitas Kusilitus Linglungan Hidup Pain Pasini %y
Lingkungan | Lingkongan
Hidup Hidup - .
2 | Terwujudnym | Meningkntnym Persentuse 5 72 144 Ty
Kuniitas Kusnlitns Krimiian Persen | Peraen
Lingiungan | Lingkungan proanggung jawikh
Hidup Hidup isahn dan fatau
kegizian terhadap
iy limghe nggist,
ity PPLH dimiy PLIL
LH yang
ditertritican
3 | Terwujudnya | Meningkatnyn Persentase o9 441 | 9577 %
Kualitns Kualitas Pengelnbun Persen | Persen
Lingkungan | Lingkungan Sampah
Hidup Hidhup !
4 | Terwujudnye | Meningkatovi Presentnse Luasin 1,14 109 0561 % |
Kol itas Pengelolaan Kehitl Kota Cimshi | Persen | Persen
Lingkungan | Kesnckanggarman | Yung Dikelole
Hidup Havati :
5 | Terwujudnmma | Meningkatmm Nilad Evaluas T255 #3. 114,82
Kualitas Tata Keloka Reformus Birokrusl | Poin Pein -




I No | Tujunn Qanatyn Indilentnr Kinerjn Kinern MI2S I

Capakan
Lingkungan | Pemerintahan Diinas Lingkungan =
Hidugp pada Perangkai Hidup
Dharirah |

Berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2025, sasaran sirategis tersebut
diwujudkan dalam 9 [sembilan) Program Kerja yang terbagi menjadi 17 {tajub
belas) Kegiatan dan 54 (ima puluh empat) Sub kegatan,

Kinerja keuangan Dinas Lingkungan Hidup tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar sebesar Rp 55.597.789.446,- (86,77%] dan realisasi fisik
sehesar 92.39%. Jumlah alokasi anggaran murmni tahun 2023 yaitu
Rp.52.991.900.714 - dan terdapat perubshan anggaran vaitu menjadi
Rp.64.077.721.550.- .

Jumlah target Pendapatan Asli Dasrah [PAD]) tahun 2025 Rp.
4.050.090.000,- Adapun Heahsasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada tahun
2025 sebesar Rp. 3. 816.001.584 - (94,22 %) terdini dart Retribusi Pelayanan
Persampahan sehesar Rp 2 812 087 584 - (7 BB%| dan Retribusi Pemakaian
Laboratorium sebesar Rp.1.003.914.000,- (118,10 %.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil perhitungan dan analisis,
capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi mampu mengarahkan | (satu] tujuan dan 3 [tgs] Sasaran
Strategis untuk mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) SEPD
dan [KU Kepala Daerah tahun 2025, sebagaimana vang sudah ditetapkan
dalam RPJMD dan Renstra SKPD.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aluntahilitas Kinerja Instanai Pemerintah adalah kewajibhan mendasar
bagi setiap instansi pemerintah untuk memberikan pertanggungawaban
atas derajat keberhasilan atau kegagalan dalam mercaligsasilian visi, ms:,
serta tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Dalam merumuskan perencanaan pembangunan, pencapaian tujuan
dan sasaran setiap Perangkat Daerah tidak hanva didasarkan pada visi dan
misi Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota). Namun, perencanaan tersebut
wajib menjamin keselarasan vertikal dengan tujuan dan sagaran vang telah
ditetapkan pada level Pemerintahan Provingi dan tingiat MNasional
Keselarasan ini memastikan bahwa program kerja daerah berkontribusi
secAra sinergis lerhadap target pembangunan regional dan nasional vang
lebih lnas

Untuk mencapai tngkat AKIP vang optimal, Dinas Lingkungan Hidup
scbagal unsur pendukung pimpinan Pemerintah Daerah, memiliki tunoutan
berkelanjutan untuk melaksanakan pembenahan dan peringkatan kinerja
intermal. Pembenahan kinerja ini bertujuan untuk memperkuat peran dan
fungsi Perangkat Daersh sebagai subsistem kritis dalam  struktur
pemerintahan daerah. Mekaniame pertanggungiawaban mi dilakukan secara
periodik melalul instrumen pelaporan resmi.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, khususnyva berdasarkan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara vang Bersih
dan Bebas KKN, Pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah
[SAKIP). Sebagai implikasi dari regulasi tersebut, Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi diwajibkan untuk menyvusun Laporan Akuntabilitas Kinera
Instansi Pemerintah [LKIP) Tahun 2025 Dolkumen LKIP ini berfungsi sehagai
instrumen formal untuk memberikan gambaran komprehensi! mengenal
pencapaian kinerja atas tujuan dan sasaran strategis Perangkat Daerah vang
telah disepakati dan diperjanjikan dalam Dokumen Peganjian Kinerja



1.2 Maksud, Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Maksud
Maksud penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas
Lingkungan Hidup Keota Cimahi Tahun 2025 ini, antara lain adalah:
a. Menyampaikan informasi mengenai keberhasilan dan kendala dalam

melaksanakan kinerja untuk dievaluasi dalam rangka perbaikan ke
depan.

. Sebapal sarana untuk mengkomunikagilkkan dan meniawah tentang apa

yvang sudah dicapai dan bagaimana proses pencapaiannya berkaitan
dengan tugas dan mandat yang ditertma.

1.2.2 Tujuan
Tujuan vang ingin dicapai dari penyusunan LKIP Tahun 2025 ini adalah:

Terciptanva akuntabilitas lanerja vang sesual dengan regulasi vang
berkaitan dengan penvelenggaraan pemernintahan vang transparan,
bersih, dan akuntabel.

b, Terevaluasinya program-program kerja dan kegiatan yang telah

dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun dalam mencapai Renstra
Dinas Lingkungan Hidup

Terbantunyva penyusunan rencana kinerja, program dan kegiatan satu
tahun kedepan melalui strateg) dan kehijakan vang berdasarkan hasil
evaluas: tahun sebelumnya.

1.2.3 Manfaat

Dalam konteks SAKIP [Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah),
LKIP bukan sekadar dokumen administratif tahunan, melainkan instrumen
strategis vang memiliki manfaat sehagai bernkut:

a,
b.

i

Media Akuntabilitas Publik dan Transparansi

Alat Evaluasi Pencapaian Target Stralegis

Instrumen Peningkatan Kinerja Secarn Berkelanjutan [(Conftinuous
Improvement)

Umpan Balik bagi Pengalokasian Anggaran (|Performance.-Based
Budgeting)



e Pemenuhan Mandat Regulasi dan Peningkatan Nilai Reformasi

Birokrasi
1.3 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
1.3.1 Kedudukan

Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dibentuk berdasarkan Peraturan
Draerah (PERDA) Kota Cimahi Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cimahi vang kemudian disesuaikan
dalam PERDA Kota Cimahi Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kota Cimahi Nomor 6 Tahun 2016. Menurut Pasal 6
Peraturan Daerah dimaksud, tpologi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi
adalah tipe B vang menvelenggarakan urusan lingkungan hidup dan
kehutanan.

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Cimahi Nomor 59 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi seria Tata Kerja
Perangkat Dacrah Kota Cimahi, Dinaa Lingkungan Hidup merupakan unaur
pelaksana Urusan Pemerintahan di bidang lingkungan hidup dan kehutanan
vang menjadi kewenangan Daerah Kota. Dhnas Lingkungan Hidup dipimpin
oleh Kepala Dinas vang berkedudukan di hawah dan bertangpung jawab
kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.

1.3.2 Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Lingkungan Hidup mempunyai tugas membantu Wali Kota
melaksanakan Urusan Pemernntahan di bidang lnpkungan hidup dan
kehutanan vang menjadi kewenangan Daerah Kota dan Tugas Pembantuan
vang diberikan kepada Daerah Kota.
Dinas  Lingkungan  Hidup dalam  melaksanakan  tuges,
menyelenggarakan fungsi:
g. Perumusan kebijakan Urusan Pemerintahan di bidang lingkungan
hidup dan kehutanan;
b. Pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintzhan di bidang lingkungan
hidup dan kehutanan;,
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan di
bidang lingkungan hidup dan kehutanan;




d. Pelaksanaan administrasi Dinas Lingkungan Hidup; dan
. Polaksannan fungs lam vang dibenkan oleh Wah Kota terkait
dengan tugas dan lungsinya.

1.3.3 Susunan Organisasi
Susunan COrganisasi Dinas Linglungan Hidup, terdin atas:
a. Sekretariat;
b. Bidang Tata Lingkungan;
c. Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah Bahan Berbahava
d. dan Beracun, dan Peningkatan Kapasitas;
e. Bidang Penaatan Hukum Lingkungan;
. UPTD: dan
g. Kelompok Jabatan Fungsional.

\ KEPALA
S — i | e
=] || _
5 ! || | T
El=a== a1 = |
i3 r : 1]
i e _| ;m —lnll'—-ll--n-
P AL . AT Ui alkd | ‘ Bij i LI
i B I - Virmsin
[ o
- ‘ ‘ i .
P ae—r - I

Gambar 1.1 Struktur Organisasi DLH Kota Cimahi
{Sumbser ; Peraturan Wali Kota Cimeabd Nomor 59 Tabun 20217

1.3.4 Rincian Tugas dan Fungsi
Rincian tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dapat dilihat
pada tabel berikut :
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1.4 Dasar Hukum Pelaparan Kinerja

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yvang Bersth dan bebas KKN; “Azas akuniabthias dalam
pengelenggarann negearna®

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

"Azas pengelolaan keuangan negara adalah akuntabilitas berorientasi
heigil®

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negam "Prrnerapan anggaran berbasis prestasi kinerja®

Peraturan Pemernntah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; “Kewapban melaporkan
akuntabilitas keuangan dan akundabililas kinena pemenntah®
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntahilitas Kinerjia Instansi Pemerintah; "SAKIP diperfukan unfuk

meringkatkon efekhmios penggunoon anggaran heronentosi  pado
ha=il®

. Permen PAN & RB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekmis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional;
*"Sinkronisasi perencanaan dan penganggaran”

1.5 Dukungan Sumber Dayn

Aspek sumber dava perangkat merupakan salah satu pendukung

pencapaian kinerja Dinas Linpkungan Hidup Hota Cimahi batk berupa
sumber daya manusa/aparatur dan sarana prasarana yang memadai, Dimas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi dipimpin oleh Kepala Dinas vang membawahi
Sekretariat, 3 (tiga) bidang dan 2 (dua) Unit Pelaksana Teknis Dinas [UPTD).

1.5.1 Sumber Daya Aparatur

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi sampai

dengan bulan Desember 2025, jumlah pegawai, terdin dar 378 orang
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pegawai yang terdin dan BB arang PNS, 113 arang PPPK dan 177 orang Non
ASN (outsourcing) sebagaimana data dalam tabel berilout ;

Tabel 1.2
Jumilah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian
Tahun 2025

No Stafus Kepegawadan Jumliah [Crang)
I PHS 2. |
d FPTh 113
3 Mun ASH) ol sdincing 177
Jumilah ATH

Sumber DLH Kota Cimahi, 5.d Desember 2025

Tabel 1.3
Jumlah PNS Berdasarkan Golongan/ Ruang
Tahun 2025
No Golongan /Ruang. | Jumish {Grang]
i Wic i
2 Wil i
3 V/a 5
4 m/d 19
3 W fe i
& /b 5
T mya 14
B I fd 4
g nye W
i /b I
11 I 16
12 I/da 1
13 /e 1
Jumiah BH

Sumber: DLH Kota Cimahi, s.d. Desember 2025



Jumlah PPPK Berdasarkan Golongan/ Ruang

Tabel 1.4

Tahun 2025

Golongan / Pusng

sJumlah (Orang)

Chloguun 1%

L4

Golongan Vil

N
1
4
|
4

Grolongan V

Calomgan 1

4
At
40

Juminh

113

J

Humber: LM Kota Cirahi, 5.d Desember 2005

Tabel 1.5
Jumlah ASN Berdasarkan Pendidikan
Tahun 2025
o Tingltat Pendidilon PNE PRPK Jurmmlah (Grang)

1 ¥ 12 1] 13

| 2 =i i i | 42
{ 3 D-iv 1 2 3
4 11 5 L 0

5 BLTA/SME/MA 24 44 73

i BlTP ib ¥] iy

T i 10 i 54
Jumlah HH 113 L)

Sumber: DLH Kota Cimahi, 5.d Desember 2025

Tabel 1.6
Jumlah ASN Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2025
No Tingkat Pendidikan Laki-lnla | Perempuan | Jumlah [Orang
] 52 G G i3
2 HV/81 23 22 45
3 -1 2 T o
4 SLTA/SME/MA 58 15 73
a SLTF - i 1]
L] Sis 54 a a6
Jumlah |48 53 201

Sumber DLH Kota Ciruahi, 8.d Desember 2025



Tabel 1.7
Jumlah ASN Berdasarkan Jurusan Pendidilan Terakhir
Tahun 2025

Juresan Pendidilean PNS PPPR. Jumlah {Crang)

S-d Reslukicran G

5-2 Admdnistras Bisnis

== ] =
=

-3 Addminisrmsd
Femban )

52 llmu Pemerintahan

3-2 Manajemen Keuangan

| m==| B

B-2 Manajemen Sambeer
Draya Man usis

5-2 Maggster Mamajemen

82 Proencanann Wilaynh
dan Kot

-

81 Administrasi i [
Perlantoran

Lo

5-1 Administrasi Pulblik 3 ]

il

B=1 Akuintans i

12

=] ] =

81 D-IV/8-] SISTEM |
INFLIEMA S

i3

8-1 limu Administras: 2
Megaru

Bl

2 Mo Holoam |

15
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-1 TEKNIK MESIN 1

-1V Kessthatan a
Lisglkeu rigan i

D=1V Tlmu Peimerinlahan 1

HSMA [ EME 24 S
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SEROLAH ASAR 11 46

Jumlah 8RB 113

Tabel 1.8

Jumlah Jabatan Struktural dan Jahatan Fungsional

Tahun 2025

Nama Jabatan

Kepala Dinas

Seloretaris Dinas

Kepetla Bidang Tata Lingkungan

Kepali Bidang Penaatan Hulkum Lingkungan

LO LR 2 L e

Kepala Sub Bagian Program dan Keuangsn

kepalka UFTDF:lm_.rnnnnﬁl:mupnhln

Kepaln UPTD Laboratoniom Linglungan

| Kisubeg TU UPTD Laboratorium Lingkungan

Kasubag TU UWPTL Pelayenen Persampakan

Fungsional Pengawas Linglkungan Hidup Ahli Muds

Fungsional Pengawass Lingkungan Hidup Ahll Pertams
Fungsional Pengendali Dampak Linglkungan Ahl Muda

Fungsional Pengendali Dampak  Linglungan  Ahll
Pertamnte

e P e

Jui ksl




ey moy dnpiy uefunyBur] seuig weeqe el g equie




1.5.2 Sarana dan Prasarana

Ketersediaan dan  kondisi sarana  serta  prasarana merupaksan
instrumen pendukung dalam menjamin kelancaran operasional serta
optimalisasi pelayanan publik di bidang lingkungan hidup. Dalam rangka
mencapai target kinerja, Dinas Lingkungan Hidup memprioritaskan
pengelolaan aset yang mencakup pemeliharaan, pengadaan, serta
pengembangan fasilitas teknis secara berkelanjutan. Integrasi antara
kecukupan infrastruktur vang representatil dengan manajemen aset yang
akuntabel diharapkan dapat menjadi pendukung dalam pencapalan
indikator kinerja daerah serta memenuhi standar pelayanan publik.

Tabel 1.9
Sarana dan Prasarana DLH KEota Cimahi

No. Urnimmn [uait) Heterangan
Cedung
i | Oedung/roans 1 | 1. Gedune utama. terdiri dari roang keria
| Kepala Dinas, Sekretarint, Bidang Tita
Lingkungen, Bulang PELBEI, dan Balaong
Prnasian Hiukum Lingkungan
2 | Unit Pelaksana 2 l. UPTD Laboratorium Lingkungan
Telknis Darrah 2. UPTD Pelavanan Persampahan
WPt
3 | Gudang Sarung 3 L. Gudang Arsip
dan Arsip Inaktif 2. Gudang PSLE]
3. CGudang PHL
Bank Sampah I. Bank Sempah Induk Cimahi [Bank Samici|
Hutan Kot T . Hutan Kota Kentor Pemenntahan Clomakn
Tumsan Keluall 4. Twmun Kehali EW 21 RT 05 Cipuageran
3. Toman Kehati RW 21 Cipageran
4. Taman Kehati RW 21 Bojongjawn Cipsgeran
5. Taman Kehatl Clmenteng Cipagernn
fi. Taman Kehati RW 12 Cipagersn
7. Tuman kehati RW B Cibebwer
& | TPRaR 5 L. TPS 3R Leuwignang
. TFS AR Bangkuriang
3. T1"S 3R Pasar Atas
4. TFS 3R Melang
5, TFS 3R Cilicher
T |TrST 2 1. TIST Sentlong
2. TPST Lebak Saat
TPA - TPA Regional Sarimukn
2. Kesudmarman
| | Rodad 14 Kendaraan opersional @
s Kepals Dinas . 1 oot [Tovols lnnova Zenix)
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No. Urnian faait) Heterangan
b, Seloretaris - 1 unit (Suzuki Ertiga)
¢ Hidang PHL . 1 unitl [Toyots Avanea)
d Operasiona] UPTD Labsratorium
Limgkungan 2 unil (Sumki APV KIA
Travello)
£ PELHY : 6 anit d Pick
2 |Roda 12 Motor eperasional  UPTD Peiayanan
Prrsampahan -
3 | Kenduraan
Anghuitan Sampah
= Truk Arm Roll a7
- Ihimp Truck 5 §
Motor Rodo 34
Tiga
=  Pick Up 26
= Compactor a
~  ExXcovator 1
Mini
4 | Kendaraan
| Operasional  Seksi
Konsrrvasd
= Truk Tanki i
=  Crane Truck 4
Plck Up 1
Total [
Sumber ; DLH Kota Cimahi, 2025
1.6 Aspek Strategis Organisasi

Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi merupskan perangkat daerah vang

memiliki peran strategis

dalam upaya menjaga, mengelola,

dan

meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Kota Cimahi. Seluruh arah
kebijakan dan program kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi ssjalan
dengan Visi Kota Cimahi tahun 2025 hingga 2030 vaitu “CIMAHI MANTAP®
Melalui Kolaborasi Antar Generasi Yang Maju, Unggul dan Berkelanjutan.

Tabel 1.10
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran DLH Kota Cimahi

Herkelanjutan

Visi SCIMMAHT MANT AP Melalul Koluborasd Antar Generass Yang Maju, Unggal dan

Mist 4, Meninglatkan Kualitas Lingkungan Hidup dan Rondusifitas Kol yang
Amean, Nvaman dan Berleelanjuton

Tuajuan

TH. Terwujudnys kualitas ingkungan hidup

Meningliatnya kuabiias lingkungan hidup

Meningkatnya Tata Kelola Pemierintahan pada Perangkat Daerah

v



Untuk mendukung penicapaian Visi tersebut, Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi berkontribusi pada Misi ke 1, yaitu “Meningkatlan lkualitas
lingkungan hidup dan kondusifitas kota vang aman, nyaman, dan
berkelanjutan®. Misi ini menjadi landasan bagi DLH dalam merumuskan
kebijakan, menyusun program, serta melaksanalan kegiatan yang bertujuan
menciptakan lingkungan yang sehat, asrl, dan berkelanjutan bagi seluruh
masyarakat Cimahi.

Sejalan dengan mis tersebut, DLH mengemban Toauan T, vaitu
*Termujudnya kualitas Hngleungan hidup.” Tujuan int menegaslian komitmen
DLH untuk melakukan pengelolaan lingkungan hidup secara terencana dan
terpadu.

Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tujuan terscbut, DLH
menetapkan dua sasaran utama, yaitu:

. Meningkatnva kualitas lingkungan hidup. vang mencakup peningkatan
kustitas udara, air, tanah, pengelalaan sampah yang efekhf, pengelolaan
luasan Kehati dan ketaatan penanggungiawab usaha dan/atau kegatan
terhadap imin lingkungan.

2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan pada perangkat daerah, vang
berfokus pada perungkatan lanera organisasi,  transparansi,
akuntabilitas, dan pelayanan publik vang optimal di bidang lingkungan
hidup.

Dengan kerangka visi, misi, tujuan, dan sasaran tersebut, DLH Kota
Cimahi berupaya memberikan pelavanan dan pengelolaan lingkungan vang
terbaik, sehingga pembangunan di Kota Cimahi dapat berlangsung secara
berkelanjutan, aman, nyaman, dan produktif bagi seluruh masyarakat.

Sejalan dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Performance
Based Organization). setiap Perangkat Daerah diwajibkan untuk memberikan
kontribizsi terukur terhadap realisasd viaf, tujuan, dan sasaran pembangunan
darrah. Pengembangan dan penerapan Peta Proses Bisnis Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimahi merupakan wujud komirmen dalam upaya meningkatkan
Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) pada tahun
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2025. Dengan demikian, pelaksanaan program dan keglatan harus
berlandaskan kinerja (performance driven) dan berarientasi pada hasil [resuit
ortented] vang dapat dipertangpungjawabkan [akuntiabel|, demi mendukung
peningkatan kesejahteraan sumber daya aparatur dan publik secara luas.

- BT - Bl

TITIOL)

Gambar 1.3 Peta Proses Bisnis Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi

Dalam tahapan proses pendukung. teridentifikasi satu program Dinas
Lingkungan Hidup, vaitu Frogram Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota. Kemudian pada proses bisnis utnma teridentifikasi delapan
program [Dinas Lingkungan Hidup vaitu Program Perencanaan Lingkungan
Hidup, Program Pengendalian Pencemaran dan fatau kerusakan Lingkungan
Hidup, Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (Kehati), Program
Pengendalian Bahan Berbahava dan Beracun (B3] dan Limbah Bahan
Berbahava dan Beracun, Program Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Izin
Lingkungan dan lzin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PPLII), Program Penanganan Pengaduan LHingkungan Hidup, Program
Pengelolaan Persampahan, serta Program PFPengembangan Sistemn dan
Fengelolaan Persampahan RHegional.

Sebagai alat bantu untuk mengawal strulitur logika scbab akibat atas
berbagal kKondisi yvang diperlukan Dinas Lingkunpgan Hidup dalam

23



menghasilkan outcome vang ingin dicapai, digunakan konsep pohon kinerja
yang merupakan salah satu pendelkatan perencanaan untuk menganalisis
proses vang diperlubkan dalam mencapail outcome yang diimginkan. Dalam
menyusun pohon kinerja perlu mengubah alur berpikir logis dari s=sbuah
skema model vang diawali dar input dan berakhir pada outcome, menjadi
dimulai dan outcome vang dimginkan dan berakhir pada mput. Dalam
organizasi setidaknyva dikenal 3 level linerja (sasaran kinerja), vaitu sasaran /
kinerja level strategis, sasaran/ kinerja level taktis dan sasaran/ kinerja level
operasional,

i
/e \

r
L

-
#

il
L

-
F

Gambar | .4 Level Sasaran Kinerja
Sumber ;. Permenpan RS Na 89 Tahun 2021

Sasaran/ kinerja level strategia biasanyva berupa hasil {resull] yang
harus diwujudkan oleh sebuah organisasi, menggambarkan perubahan
kondisi suatu masvarakat yang lebih baik. [ Dinas Lingkungan Hidup
sasaran/ kinerja level strategis adalah meningkatnya kuelitas lingkangan
hidup. sementara sasaran/ kinerja level taktis adalah efektifitas/ hasil dari
program. Program diartikan dengan sekumpulan alaifitas yang perlu
dilakukan uniuk mencapal hasil vang termust dalam sassran/ kinere
strategis Sasaran operasional berisi penyelesaian suatu kegiatan/ aktivitas
Setiap level dalam piramida kinerjs diatas udak merepresentasikan satu
jabatan,/ posisi tertentu dalam arganisasi. Bisa saja dalam Kinerja/ sasaran
operasional diisi oleh beberapa jabatan pada jenjang vang berbeda. Semalan
ke bawah jenjang sebuah organisasi, maka kinerjanya akan semakin teknisf
operasional. Pengembangan pohon kinerja dilakukan berdasarkan level
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organisasi, schingga terdapat beberapa level pohon kinerja berdasarkan
tinglkatan organisasinya, sepertt pohon ldnerda level dinas, pohon ldnerja level
UPTD, pohon kinerja level sekretariat, pohon kinerja level bidang, dan
seterusnya. Pohon Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi (terlampir]

1.7 Isu Strategis
Isu strategis sesuai lingkungan dinamis [isu global, nasional, dan
regional] dapat mempengaruhi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Isu strategis ini dapat dirumuskan
dari berbagai sumber vang dapat dipertangunpgjawabkan antara lain:
- Telaahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2025-2020
Telanhan Renstra Kementerion Linglungan Hidup dan Renstra Dinas
Lingkungan Hidup Provins: Jawa Barat
= Telaahan Rencana Tata Ruang Wilavah
- Hasil Telanhan Substansi KLHS dan Isu Prioritas Tujuan Pembangunan
Kota Cimahi
-  Hasil Forum OPD

Selamn itu, su strategis doumuskan berdasarkan potensi dacrah vang dapat
dikembangkan untuk mendukung percepatan kesejahlergan masvarakat
vang berlcradilan. Salah satu isu strategis vang dirumuskan dalam RPIJMD
Kota Cimahi Tahun 2025-2029 adalah kualitas lingkungan hidup.

Tabel 1.11
Permasalahan dan [su Strategis Dacrah
Potemui Permasalahan Isu Strategin
Péranggkat Dracrali
Dhaerah b
= 30K Ha = Menurunnya Belum
Huoang Ermiud EsE Orptimalnrya
Terbalo Rumah haca LijiyaL
faebagian - Miuih rrltiEES
besar Ruang | Rendahnya : bencana dan
Terbalen) Kuabites Afr | Uebim J Inghkungnn perubahan
- Pengembang Sumngai [dianimrmnys . Berta ikkirn
il - M=k et ketnhirfasn - Menurunoys |
Keélembagaan| Rendahnes Cips rumah heneans Runlitas Alr
UPT ' Kualitas Kiawn) LI
Udara = Belum
Ciplirmalnyga




Prtenai Prrmasalahan Tsti Lingkungan Dinamis * I=u Strotegry |
Feranghat Isu Isu Daernh
Ligerih Cinbal Masionil
= Peran - Musih Pengrndalian - Menurunnya
Maxyarakat rendahnya Pembangunom Kualitan
(BsU dil kuantitax | Udara
= PP 33 Tahun fen Euelitns | Kemacetan I Masih
a0zl tuTEpan | renduhnys
bahan Pemermian kualitns dan
= Belum infrastrukiur | kuantitas
Optimalnva : butupan
Kualitas lahan
Perencanaan | pergmahan = Belum
Lingkungan | Captimalmys
Hitluip Rk
Menurunnya Perencanaan
Daya dukung Lingkungan
Hidup
(Ketersediaan
dan  kualitas
Ketersedinann
kualiias Udara
optimalnya
pengelnlaan
pemaniaatan
lingkungan
1.8 Sistematika Pelaporan

Sistematika Pelaporan Laporan Akuntabilitas Kinerja (LKIF) Tahun
2025 vang mengkomunikasikan pencapaian kinerja DLH Kota Cimahi

mehputs .

1. Rencana Kinerjan [Performance Flan] tahun 2025 untuk mengukur
keberhasilan tahunan organisasi. Analisis capaian lanena terhadap
rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasinva sejumlah celah

kinerja (performance gap) hagi perbaikan kinerja di masa datang,

2. Capaian RKinega tahun 2025 untuk mehhat kecenderungan (trend)

capaian  kinerja.

terhadap

kecenderungan

il

akan




memungkinkan Dinas untuk lebih fokus pada kinerja vang dapat
meningkatican pelayanan bidang lingkungan kepada masyarakear.

. Identifikasi permasalahan dan kendala yang dihadapi, dimungkinkan

untuk dapat mengeliminasi dan mengatasi permasalahan tersebut
dengan solusi vang efektif dan efisien di tahun-tahun berikutnya.

Dengan demikian, sistematika pelaporan LKIP Dinas Lingkungan

Hidup Tahun 2025 im terdiri dar 4 jempat] Bab vaitu:

1

Pendahuluan; Latar Belnlong, Kedudulkan, Tugas Pokok dan Fungsi
Organisasi, Susunan Organisasi, Dasar Hukum, Maksud, Tujuan, dan
Manfaat serta Sistematika Pelaporan

Perencanaan Kinerja; Rencana Strategis Organisasi (Permvataan Visi,
Misi, Tujuan dan Sasaran|, Rencana Kinerja, Sasaran dan Kegiatan 2025.
Akuntabilitas Kinerja; Kerangkn Pengukuran Kinerja, Analisizs Efiesiensi
dan Efektifitas, Tujuan dan Manfaat Pengulkuran Kinerja. Evaluasi dan
Analisis Akuntabilitas Kinerja (Pengukuran Kinerja Kegiatan,
Pengukuran Pencapaian Sasaran, dan Akuntabilitas Keuangan,
Penutup; Kesimpulan [Capaian visi organisasi, Capaian yang kurang
herhasil/ permasalahan, Strategi Pemecahan Masalahj.
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BAB Il PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1 Tujuan, Sasaran, dan Indikator Kinerja Perangkat Daerah

Tujuan utama dari perencanaan ini adalah untuk mewujudkan
peningkatan kualitas lingkungan hidup di Kota Cimahi,. Sasaran strategls inl
salah satunya divkur melalul Indeles Kualitns Linglungan Hidup (IKLH).
Dalam upava menjaga keberlanjutan ekosistem, sasaran kualitas hnghungan
Juga didukung oleh indikator Persentase Ketaatan penangpung jawab usaha
danfatau kegiatan terhadap imn lingkungan, imn PPLH, dan PUU LH vang
beriujuan untuk memastikan setiap aktivitas eckonomi di Kota Cimahi
mematuhi regulasi perlindungan lingkungan vang berlaku, disamping itu
stktor persampahan meénjadi pilar utama dalam sasaran strategis
peninghkatan leualitas lnglungan yang direpresentasilean melali indileator
Persentase Pengelolaan Sampah. Selain itu, sasaran strategis juga mencakup
meningkatnya Pengelolaan Keanekaragaman Hayari Indikator
keberhasilannya diukur melalul Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi vang
dikelola.

Sebagai landasan operasional, ditetapkan sasaran meningkatnya tata
kelola pemernintahan. Indikator kinenanyva adalah Nilai Evaluasi Reformasi
Birokrast pada Prerangkat Daerah. Pencapaian int  bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap program kerja dijalankan dengan prinsip efektf,
transparan, dan akuntabel.

Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja DLH Kota Cimahi Tahun 2025
dapat dilihat pada rabel berikourn:



Tahel 2.1
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja DLH Kota Cimahi

Untuk menjabarkan Tujuan dan Sasaran kinerja pelayanan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi dengan lelih konkrit, maka diperlulkan
sirategi dan arah kebijakan agar target sasaran dapat tercapal. Strategi dan
arah kebijakan dalam pencapaian sasaran dapat disajikan dalam tabel di

Tahun 2025
No Tujumn Bamaran Endikestisr Wirnerjo Target
| Indeks Kualitas 50,35 Poin
Lingkungan Hidup
2 Perscobuse Holaatan 50 Persen
penanggUng awab
Meningkatnya Kualitas | usaha dan fatau
Lingkungan Hidup kegintan terhadagp
tzin lingkungan, i=in
Terwujudnya PPLH dan PUL LH
Kuniitas yang ditertdthan
3 | Ling Persentase 00 Persen
Ry Pengelniaan Ssmpah
L] Meningkoinyn Preseniase Liuasan 1,14 Persen
Pengelolaan Kehati Kota Cimahi
Keanekaragamun Yang Dikelola
| Hayti
5 Meningkanya Tata Hilai Evaluasi 72,55 Poin
Keloln Pemerintahan Reformasi Birokorasi
pada Peranpgkat Dinas Linghuangan
Daerih Hidup
2.2 Strategl dan Arah Kebijakan

bawah ini.
Tabel 2.2
Mo | Tujuun/ Sesrsn Arab Kebijaloan
I | Penlogkutian lndeks Mebualpiliiast lahaen kridis de Prigotidulian
Kusilitas penghijauan perkotaan PERCCTEran air,
Lingkungan Hidup Restorasi sungal dan IPAL udars, dan tanah.
{TKLH] lermsitdriml Rehabilitasd lahan
Pencgakan hukum leritin.
pencemaran industri Perlindungan dan
Adaptasl perubahen iklim di PEBRrmbESnEan TURNE
kownsan rawan terbule hifau (RTH).
bwinjie f kekeringan
2 | Peningkatun Pengawnsan izin berbasis Pengavwasan
kepatuhan diggital peritinan lingkungan
peiangung juwab Penegnlan hulkum yung lebih ketat.
usaha Kegiatan Engkungan untik pelanggss Icncgalan huknim
terhadap i=in Pendsmpingan teknis UMKM linghungan.
lingkungan.




No | Twjuan/ Sasaran | Stroteg: Arah Kebijakan
3 | Peninghkstan | = Optimalisast bank sampah & |-  Peogembangan
Pengriolaan TPS 3R sislem persampaian
persampahan Edukasi pengurangan terpady berbasis
sampah dar sumber magynrnicat,
Ekonomi sircalnr berhasis Ciptimalisssi banlk
daur Ulang pomrpith dan TPET
= Herjasama megonal Pengembningan
pengelulnnn TPA chanomi sirlcular
berbeisis sampahn

Reformeas| hirolomsi | - Pengoatan bapasitas S0OM - Peninglatan nilad

l dan tats kelole [rgitalisas dais & layanan evaluas reformiasi
prinerinialnn LH harokrasi 1JLH

| darrah yang ! »  Reformasi brrokrast menujd |- Penguatan kaipesiths
profesional dan kentegan A Sl lingkumgnn.
fransparan Kolabarasi lintes sekior Dipitatisasi layanan

Ipemeriniah, swasta, dan data Unghungan

| akademisl, masyarskat)

2.3 Struktur Program dan Heglatan Tahun 2025
Berdasarkan Peraruran Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019

tentang Klasifikasi, Kodeflikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuongen Dacrah gerta Surat Keputusan Mentert Dalam Negeri Nomor
050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klagifika=zi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah. Bidang Urusan, Program, Kegiatan dan Subkegiatan yang
menjadi kewenangan Dinas Lingkungan Hidup sebagai berikut

Tabel 2.3
Program dan Kegiatan DLH Tahun 2025

REGIATAN,SL5R KEGIATAN,DUTPLT INDIKATON DUTCOME] DUTFUT
L 4
10004 PROGRAM FENGEMBANGAN SISTEM DAN ‘
FENGELOUWN PERSSMPAIAN REEIONAL N S S =
Menmghstrys laysnan peraimpahan ragonal Brraantase pereghatan wmpah vang tlketols di
TRASTPET/TPS 3R

=

1,093,064 201 Pengembangaen Satem dan Pengulclaan
ey ampadan i Daer s Lebipaten Wots

‘Meningkatrys pensnganan rhulan wmpah bate

Persenass Penasginin Tenbuban Samgal




Bk

1.03.04,2.01 0013 Poningkatan TPASTPST/SPATPS-
IRSTPS
Menaghatnys TRATPST/SEASTRS JTPS Kapantes TPASTPST/SPATPS-3R/TPE yang ditingkatian

A a0d 3.0 D016 Optimalisaal TRATPET WaTPs-
IRTPE

Teroptimaksasings TPATPSTSPATPS-3R/TFS

lusmish TPATPST/SPATRS-IRTRS yang dicgm sk

LOROE, 1. 00 CO2R] Pembengunan
TRATHET S P TR0

| Terbangunnya TRATPST/SFASTRS- 3N

21107 PROGRAK PERENCANAAN LINGELINGAN HIDUP

Kapasitas TRASTRST/SPASTFEIR yang dibamgun

Benagiatnys ednkivia iajien beghumngsn hidug wnbik
renilgas dampak ERF

Prryanians Rekormendee dagan Unghengen Hidhip yang
Ditmselabiampt:

211.072.2,00 Rescana Perlindungan dan Pengeiciaan
Lingiumgan I4dup [AFFLH} Kabapaten o

| Tariskmananya SFPLH Kabupaten,/sats yang Dilskusan

Jumiah Dakaman FPPLY gang Deakuken Peningeusn

Fendmjsuan Kembaii Kermbali {dilsiakan pemantauan den evaluas
21107 3010004 Perimjauan bembali terbhadap
AFPLH kabupateniot
RFFLH babupaien/iota yang diakukan penn j@den Oodmen RPPLH kabupsten/iola yang disausan
e bl peeiin i kembali

T A0 07 MONT Pementainn den Felussl B8 6
Kabmipaten/Kota yang felsh ditetapian

leriahsanenys pemartauan dan eyaliay PELH
Kabupaten/Kota

icrkimary WP P Kab patenats pang telak dn@apksn
wang dilabubkan pEmardauan den elud s

211.02.2 03 Penyelenggaruan Kajiun Linghurgen dup
strategs (KLMS) Kabupaten;Nata

| Tersusurnys Kafian Linghiengan Hicup Srrasags [XLHS)
EabugaiemkKnis

iurniah Dnkumeen KLHS yang dismum

21103, 200 0002 Pembusien dan Peleksanaan
LM AP D

Terwinunayd € HY AFPDARIRAD Eabupaiee)tete

Jumlsh Dolurmpn KLHS FEPIPOYRPIMAD Kahupaten'Kots
yarg Kisasun

L1100, 2 0 0005 Perpeienpgiisan KLHS Hencana
TidE ik

Tersunusnys KELHS Rencons Tate Ruang
Egbupsien/iots

T T

Kabuparen/iota yeng D

Barmlah Dobumen KUHS Benmuna Tats Auaing

ar



- ek Tutupan Lahan

fr= o e e m———

Tarsadianys indes Kiadras nghurgan

- imdeln Kualfas &ir

- mdeks Kualitas indara

= ek Tutupan Luhan

2.11.0%. 2. 010000 Koordinas, Snknonisas, dan
Felalciansan Pascaganan PARCAMATEN [imghu=fan
Hithsy Duaksanakan Terhadap Meda Tanah, &,
Lidara, dan Laut

Tersmmmnys Dokumaen U sl Lingiamgas
gy Dilskaaraban Taihadap Mads Tanah, Ad,
Gieara, dam (aui

Jurslaly Ookuman Uj BusiBa Legkungae g
Blabpanaban Tofiadap Moidia Tenah, &, Udara, dan Leut

1.11.95.2. 00 0000 KoonEmesi, Siikroraad das
Pelakiaraan Peapendalun Frinl Gay Musmsh Lics
diriga s ran Aclasian Ferusahan (ki

Terlakiensnys Koo i, Sinkranas dan
Peliksanaar Meagendallen Dmll G&s Mudnak Gass,
Biitagasi dan Adepten Perubshan (kiem

AL 0 00T Pelpliamann permasiaises
kualitan Lingkungan Hidup larhadag Medls Tansh,
dir, Udara, dan Laut

henleh Dokurmsen Hewl Tanrdnes dan Srkronisgs
inveetniay] Gad Numah Eaen danl Saktsr Linglangnn

Hidup yang Dilaksanakan

| Data dan miormamd Kaelite Linghungdan shidun
| tnrhasan Medin Tomeh, Ale, Utdara, don Lot yang
dipaniau

Dl dan o) rdoky Bualites ieghurgin Hidue
(indeks Eunlftas A, Trlek: Kualites Udsrs, dels Bualfies
Lakim, indeks

211.03. 70140011 Fanyusunan dokumen st
bngkungas hidup daerah

Dok dlites hingkaigan hatup dasrsh pang
disuman

2.0 63 3001 0053 Feogaminlan comeoh up dan
pangujun parameter kualtas ingkungan

durelal dokumen status iimghkungan hidup daerash yang
i

Pengarcilin coniah uji 2an pengujan paramele
irsdbi bualtas inghungan vang dilsksanaban

Jurpdah pengambian contoh ujl dan pengujian parameter
inan kualites inglungar yang dilakzaagian

211 08, 2.01.000% Pengebolaan Labaatorium
Lingiiongan 19idiip kabupaten ot

Terlabuznzanya pengujisn di aboratoriam
lingkungan

Iumitah penginksn yang disnanshian cles tbsbratotisem
Enghumgarn

11108 PRDGRAM FLRGELOLALN KEASTLARAGAR AN
HEVATI fEEHATI]

L10.04.2,01 rengeiolaan Kranskaragaman Hayan
Fabuopaten Kol




Teraujudnga peleiarias eansdnragirnan hayet dam | L Cehat gang dikelsl
ihoiivimmnye i) Kota Cimaks

2.11.04.2.01 0004 Pengeiolaan Ruang Terbuks

Hijau (ATH)

Busng Terbubs Wi {KTH) yang Dikelols

Luat BTH yarg thksials unghug Krsenangan
Eabupslén/kota

11104, 2610007 Pengelolaan Sarena dan
| Praarans GearECaragaman Hayu

| Sarend dan Prasarana Keanekaragam Hagat yang
| Dikaiola

pamlah Sarans dan Pravarime Keenekiragaiean Hayatl
wamg lskekala

111,04 301 G028 Pangelolaan Taman

Keaniekaragaman Hayati Lamniaya
lasman Keanekaragaman Hayati Lameys yong Lin#t Temam Lehal: Lasnye yang dikslol Leghugs
Damizia Eewanangan Eabupatany Lot

# 11 fel 3 7 D668 Bengelolaan Tamen

Taman Keamebarageman Haywati di L Taveasan
#utan yang Mkekola

Uit Tamran Kohati 05 Lual Kavwasam shatan yang Dikelola
Lirgiiup Kewenangan KabopatenKotn

llmmmmwh
AN BERATLIN (B3] DAM LIMBAH BAMAN BERRAHATA DAN
SERACLIN

Mamimgiainyga pananganas Bahan Baevlabayd dan Seiaun
{&3} Limbal Bakan Serbahays dan Beraoun |Umbah &3]
Terkandalivga pencamaran B3 dan lmbak B3

Pyrianiasy Limiban B3 vamg Terkriols

21106 200 Fervirmpanan sernendars Limbah 83

Tarksndalings pencemaran B den benbah B

lurmdid retormenlind Anclin ek parydmganan linbsk
Bi

2 10.0% 300 000 @ psiiftass Pefnénuhan  Hincan
Teknis Prmpmpanan semsstasa Limbah B antuk
o integrassaan dengen pervetajuan linghangan
rmelahys Giviem Falaysnan RFeriginar Berusha
Terintegras: Sacara Elnlaromd | Onlae Single

| | | Submpssdony

Terfeulitnelnys Pamesihan Hincln Taimna
Ferimpandn e maniars Limbar 83 unful di
iniEgTaLlRan detigan perseTujuan ingkungar
rapialis! Sivvem Felaganan Feririnar Sermaha
Tariniegrasi Secera Bekironi [Onfine Sagle
Subrmission

i lah Foclita Bemassrhan Smctan Tabnie antilk
Intagrasden dengan persetujan linghangan melalui
SHAETE FEligalan S Borcaah Feriniogas seced
Ehektronik {Onbne Yingle Submission)

11415 ¥ 00 D0 Fayditas PemeEnuhan fomitmen
e Penyrmpanan Sementars Lenbafh 81
diaksanipian mplalia sistem pefayanan prenmen
Beruzahy Fermbegrand secary slekirnms

Terfmiidasrya Parsenihan Lammes L
Femampansn semartiara Limbah 13 Dilgiosenyban
Misfalisi Sivbem Pelaysnan Peririnan Berusaha
Tenmegras Secara Elestronii

mumiah #aniinash Peristupianfign Pergimoenan wermanisns

Lirwtiak BY yang Dilsiarakan Melsiui Setem Pelaanan
Ferizmnan

] 2.11.0% 2 010002 ¥erfiuewd Lapangasn uivul
tamasticen Pemenuhan Peroyaratan Administhemi
dan Teknis Fenyimpanen sementadd Lmbah B3




BTN LIRLISAN  PROGSAM,/ OLTCOME
[REGIATAN/SUE KEGIATAN /OLTPUT

Testakuaninyd Vertiias LIpangan untuk
Mamastiben Pamasuhan Perwyaratan Ademiis e
dan Teknls PEmprnpanan semsiara dar
Pengumpuian Lmbah 03

durniah Leporan Kegiaten Verifias Lapssgan Pemanuhan
Koty Feretujuan/uin Pemampdnan sememard dan
Fengumpulan Limhah B3

£.11 06 PROGRAM PEMBINARN DAN PENGAELAN
TEAHADAP 7| LDNGEELRSGAN DM 17T FERLMDUNGAN
DAN PENGELDLAAN LNGRUNGAN HIDUP (PP

. L s

wematuhan utaha dan'stau keglatan
tarhadan parsetujuan inghungan yang diterbatian

ihha danfatey Eegadan yang lein Unghongan dan lzin
PPLH Ditethifthan leh Bamarintah Daerah

Cahupientats

| 21106.201 Pfembinaan dan Pengawassn Terhadap

Vvt v e e ey e
Terhadap in Linglungan, ipm PPLH dien PUL LA

Terlaksananys Pengawasan Peritinan Berusaha slau
Fereeiujuan Pemmereviah terken Feretujuan
Uinghungan yeng diterhitian oleh Pemeesintab Daerah
Eabupaten/tots yang diawai

turmiah pelabu usaha yang Telah mengimplementisikin JU
i 322008 dan peraturan perundasng endangan di bedaeg
iinglngan hdop yeng berdsis

211 06, .00 0901 Fasiitaxl Pemenshan Keteniuan
dam Erwgiizes irin Lnghungan garstau wn PPLH

Eeglalan Faslivey] Rekomendai dan/sau
Fermenuhen Kntentuan Persetupain Telns,
Fersatujann Linghungan, dan Suran Kelegakan
Cperasl yang Ciberian

frmilmh Rpkomendas dendatau Perestujusn Telni,

Pt werbujuan Linghangan, dan Sure) Belaywhan Oparasl yaeg
CsErlaan

L1106, 2 0l O Pengawiaian Peribnan Beraiahs
atEu PETEETupaE Pemeriniah VERail Porselsjuan
Linghiengen yang dherhithan oleh Demsesdnab

e by ibupaten flola dan Peratluran Parendany-
iwhilargar i bidang Pedinsungan daem P pidolien
iinghungan Hidup

Salurish Peripinan ernaie eia Feoe e
Famurintah teskalt Perwriujuan Linghumgan yang
aierbinkan alwh Peresrietah Gaerak
Kabupatenots yang dlawis

amiah Badan duaha dan/atas begatan yeng diawni

29110 PROGAAM PENANGANAN PENGADUAN
LINGEL oA HIDHIP

| tsnghatnyga panyeiesaan wenghetaans inds pidees
| Bnghungen hidup

Ferisrlie Pamyeiaion Sergierin/Kain Tisdlah Pudpe
Lirghungen Hidup

231 10.2.01 Penyeleaian Pengadiian Mayyarakat g1
Bedmng Parbrdungan dam Fangeialesn Lingbangan
Flidug [FPLH ] EabupatenMaia

Tavaslmviibanrga pangatuim havyicakel i Dideay
Perfindungan dar Pengedolsan Lnghungan Hidu

mmmlmmmwm
fingkungan badup yang ditindstlangat

23010 201 0008 Penprbalesh Penjadein
et muriadabuen Penemarsn don Perusikan

wm;m::mml

Paranganan pargarasn parmaviishan fersamisan
ikon Perivaken Linghangen Hidug tinghat
EabumatenMirts yang dlesinls

. lurnlsh papgatusn prrmasslahan Pearamotan dan

P i bt Lingghesirgiuin Hidliop tinghiant, Bawijialin /Wil yaig
et abim e B s




WEDANG URLISAN, PROGRAM/OUTCOME
/ECEATAN/SUE KEGLATAR/OUTPUT

] 11110701 $010 Pénerapen sanks adminisiresi
| wa g et jdd| bewanangan Rabupaten hats

I' Deeraphannyga sankyl adminisirail yang dikenaban
KApads penanERungawall iiaha AegLetan yang
Ridak Taan dan menjad] ewenangan

| b lapaswn hots

Jamlah penemapen sanksi sdminatratr vang dhenaban

kepada prpanggang @wab uabafiegiatan yang tidak taat
dan menjadi hisenangaon babapatenbota

L1111 PROGRA&R PENGELOLALK FERSE M PLHAL

Awramghatnge tata helola persarmpaban indiekn Kirarpa Pengelotaan Sampsh
211 11. 381 Pengeledaan Sampah
Meninghatryas kinerjs pengeiolsen w@mpsh Peryemiasr wempals yang lerkeiols
i_-.ﬁrl-'l-?-ﬂm- 1 0 -MM_ Peran Sera
bAunyarakat dalar Pengelalsen Parampabisn
Mieningkatrya Permahaman, Kedsdarsm, dumbab blavyarakal, Kelprgok Masyaakat atau Fara Phak

Kepeduban, dan Persn AWcil Mangarslal dan Para
Fihak Liinnye dalam Pengelolasn Sampak

Lairsaya yang Terihsd Al dalam Engatan Fengelolaan
Lamipal Bartiasis Mavyarakai

21111 2.00.0007 Paryediaan Sarana dan
Prasarana Peangalolaan Percampatian di
TPASTPET/SPA Kateupaten Miata

Tersediarvye Sarana dan Prasarana Penangaran
Larnpab wriuk Bagiaten Parellahan, Fenguingulen,
Funganghuan, Pengulihan, dan Peim usesan Ak

Jurnldah Sarana dan Prasarana Penangaran Samoah undul
Eaginien Femilahasn, Pengurmulan, Pengenghuian.
Progolahan, dain Fosniowesain Aki

2,91 112,01 0008 Perrpesunan Rencana, Eebijaian

dan Srategi Deerah Pengréolisn Sampah

anupatoniosa

Terunsnmys Kebijaken den Srapeg: Daerah Jurmilat dokyrmen bebijaban gan strateg dertak
Fengeiciaan Sampah ixbapaten flor peapeiolzin wamped nbepaten/iata yang disewun dam

UL, 2.00.000) Pelakyapaan pemantauan,
parnbingar, werflibaos dan pongawasan elad
pemeTRian rencan, kebijakan dan teina
prepriolaas sampak sahupsiesfiois

s
|

Terlabsenanys pemaniauan. pembsedan. verifibkesi

trniah diodismén pernanfsuan. pershinaen, verdibad dan

U] el EsE | Bl pErET sLE L peligdwainl dles e apan vevoea, Rebijakan dan Debeds
kehijakan dan tebies penpelolaan wmpsh pengelolaan wmpah kabupaten/kote

abupatesore

I!l,_;...'.]-j.-lii_lillﬂ -F;'mpru.l:u'nmhlﬁl

ernganybalan

Lamineh vena tertangan| mielsful proses frmilah mmnah weng tertengani melalal proses
pengangiutin pEnRganghutan

41




MEGRATAN/SUR KEGIATAN, OUTPUT

1135 2.00 901% Penangamar sempah melsl
pengoperasan dan pemeliharsen saring dan
RrELAnd pErEnganen immeak

RArENS dan prasarana ml.n;hnn;

Bamlah varana dan prasirana pendrganes sampak yang

beroperas dan terpelihars dengan balk berogpera dan isrpelihara dengan bak

210 11 2 0] DOTE Penargaman sampai mnlebi|

penglmpulan wempah

Lim pelryanan pergumpalin b mgpab P eas Byanan penguampalan sempah

2:11 31 2910017 Penanganan wampah malalui
permiaban dan pergolihan sampah & invialas
pengolshan tampel TR, PO, TPST, TPS, SPA,
PSEL/PLTSa, MDF, pusat pengormposen, biodigester,
Bank Sampeh dan Failitey Mineg skl gengarn
peraturan perunidengen

Sampad vand terlangars rreelalis poeges parn dabun
dan pengolatian wrmoah di malelei pengolahan
waempah TFRIE PDOU, TPLT, SR8, PRELPLTLS, BT,
paial pengoispoias, biosipeaer, Bk Samaeh
chaen Tanifitey L inorge v dengen paraisnen

P i e

Jirnlah warsbeh yang EEranean. il peoLes el lafen
dan pargolaken wampah diinstalas pergolahien sampah
TISER, POU, TPST, SPA, FIEL/ LTS, ROV, prat
pangeeTipoan, hiodigester, Bank sampah dan fasdtas
larvnya sEsual dengan peraburan perurdsngen

S 1115200 D916 Pangusangan smpah melai
geirnEsTa A imdnilan wampakh

Eegatan pergurangen sampah melslul pembetacen
timtiulan sammeh yeng dkaksanakan

Jumnlah laporin bl begetan peogulsngen iampah
irietalus peenhiativan rimbeam Lmpak

L1511 201 B30 Pervpunuinan Fabijaban B
Lema Pengelolaan Péveaimpahan

Turtlahiimanya Karjd Sema pengeiciaan campah
kadripaten, ket

Jurmlak dokurmeen ke ama |/ bemitraan dalam melaiuksn
pengelolaan sarpat

21111, 2. 08 00 Penyedinan Seinns dan
Frasarana Penanganen iampak

Tervedianya Sarans dan Priveans Pesgnganan
Sampah untuk Keglatan Pemilsban, Pengiempaien,
Fenpanghutan, Pengolahan.

DAFRAH KARLIPATEM/KOTA

Igmlah Sarara dan Prestana Pemangansn Sempalks sk
Kmgistan Peenilshan, Pangompulis, Pengenjhimn,

Menanghatnys hualite lyenan opetasional peresimaban




JWEGIATAN /SUB KEGIATAN DUTIUT

21100 240] Pemncanaan, Pengengerss, dan [valos|
Kinet{a Peranghad Daniah

Terssdianys dokumen Parancinssn dan Evaluas
Einatja Peranghar Dasrah yang beviwalite

Tumlah dobsmen Perercanaan darn Galumi Kinerja
Peranghat Daerah yang bedualite

Fal0d 3o 8001 Penyusenan Dokumen
Pewncandan Peranplat Desrah

Teruuiiunfys Dodkuman Farancanasn Parangist
D i

fimlah Doleman FesencEnaan Ferangicst Daarsh

L11.08.3.51.0007 Koardinasl dan Pervpusunan
Dovhoirrages FKA-SHPT

Tervialianys Usikssinne BEA SKPD dan Lapatan sasil
Eaotdaael Pehjaitine Dok men LKA -SEFD

duplak Deshama BA-SKPD dan Laporan Hasll Koondines)
Pervgununar Dokisman BLA-SKPD

2 1L01201.0003 Ecardinas dan Pespasurarn
Dokurmaen Perubghan L -SEPD

Teriedianya Dokiuman Penabahan RKA-AKPT dan
Laporan Hasi Koondines Penyusunan Ootemen
Perubahen HEA-S0P0

Jurdak Dakamen Petubahan FXA-SEPD dar Leapcran Haill
Ecordimass Perypevunan Dodnen Perghshan ARG 5KFD

111 01 3 010004 Kogrdinas dan Penyaiunsn DRS-
SEFD

Tersediamia Dokirrsn DFA-SHPD des Leporan Hail
koohdinasi PEnyusaman tikumen OFs-3 K0

= T ——

-.h.u'nhlll Dokumen DPA-SHFD dar LEporsn H:Iiu-“
Fenyunenan Lokbumes (R4 SERD

24767177 0o Epordinas dan Ponyssenan
Ferubizhan DIPA- SEFD

Tersedanya Dolprmen Perobaban GRA-SEFD das
Laporan Hssll Eonrdrosd Perpumunan Dok mes
Ferulaahan DF&:-50R0

rnlsh Dokimen Perubaban PPA-SEPL dan Lapodan Hasil
Kaordmasl Pemunune Dobumss Perubahan DPA-SEPDE

31101, 2000 504 Koordmesl dan Pefiyusanan
Leporan Capacan Kinega dan Shtimar Hedlnas)
Elnedpa SEPD

Terseshunys Laporan Capaian Kinerp dan ikiremar
Eraiarni Erengs KD dan Laporeh Hall Koondmail
FEFEHLTEN LAMOTar C3pam Liner |3 aan e
Fipaiback| rseria SAOPD

l

kamluh Lagoran Capamn Kinerja dan ikhriar Aol
Kinerjm SKPD dlan Lagmitah Hesl Eoordiare Permneiuraes
Laporen Capaian Kineria dan fktser Basbus) s S0

| 211.00.1.01.0007 Evaharsi l'ﬂ'lll *E'Hﬁl
| Daerah

| Tertaksananyn Evahaasi Kinerja Perangkai Daersh

Jumish Laporan Evataasl Krerin Peranghat Daerah

11104 F 010005 Pelalsanaan Pergumpalss Cata
Statistin Sektoral Daerah

Terakzamarya Pengumpaiar Dale Wathbe Sekicral
Clmmrwh

Jurela® Bgta Slatnti Sekioral Daersh vamg Telah
Dikurrpulben dan Diparibes Lingkup Parsnghst Dasrah

21001 010080 Pelakanaan Fergm Perangkat
Claerah Rerdadarkin Bidang L yaig Dl
dalgm BEnghe Peryuiunan Doeurmen PFerancendan
Puranghst Daevah




BADANG URLISANPROGAAMOUTCOME
INEGUATANSUB KEGIATAN/ OUTPUT

INDINATOR OUTCOMES DUTRUT

Feildhpanianipa Farum Py uighat Daerah
Berdasarken Bldang Urusam yang Diamps dalam
Manghs Ferpesunan Dalumen Pefencanaan
il gl Diaewd ab

furnitah Serra Acars Hase Forum Peranghan Dasrah
Berdanarvan Bdang Urusan yang Dampy dalam Rasgha
Fenjnmunan Dodumen Perencanaan Perangiat Oaerah

211 01 2104 Adminstran Keuangan Peranghat Daerah

Tersediamyu Lapordn Adminiskran Teuangan yang 1epst

Jumlah Laporan Admeresiras Keuargan yang bepat wakis

21100 2070001 Penyediaan Gaj dan Tunjangan
ASN

| Terwdidnipn Qg dan Tenjengih AN

Jurmilah Oresg yeng Menenma Gajl den Tumangan AN

L.11.00 2.02 0009 Pelaksnaan Penstausshasn dan
mengujian dermire Deusngan SEFD

Mijrlak Devharmen Penatseahann dan Pesgojin fheifile
Esuangan SEFD

3.11.00 .03 0005 Koordinaw dan Pesanuran
Laparan Keuangan Aknk Tahun SKPT

Trersetlianva Lagoian Geiangan Ak Tatun SP0

dan Leporen Hasl Esordinm Peryaiumdn Laparan
Eruamgiet Akhir Tahun SKPE

Juinilily Lapuran Keaangan Akhic Tahun SEPD dan L poran

sl Koardingsl Penyusanan Laparan Beuangar Akhir
Tahan GEFE

4-0101.2.03.000F Koordieas: den Peayuiunan

Laporan Eriargan Bulanany Triwaidanan/
SemasiaTan NPT

Trtasthanya L-ph;Hﬂln.pn

11100207 Administrasi Barsng Mk Dasran pads
Prarighon Canran

{ Jurnlagh Lapsian ueuangen Duetened| Tirmetenen)’
Semmedbeian MU0 dan Lapoi an Coordins Pempiunen
Lparar EeuRngin ks fas) Tl flan/Semesran SEPD

Tersetlianym Lapodur fisrarg MWilik Canral Cavral

amiah Laporan Barang Milk Daseah

| 211010 600001 Penyusanan Perencanaan
Eshututan Barang Mk Dusrab LER0

Tenedianyas Henmana Kebiutuban Hatsng dhlik
Digerah SER5

Jumbah Bencans Eebutulvin Raang WL Dasrab S0PD

20100 203.000] Pergarmanan Barang Milk
Dimerain SR

Tertakaminyd Pengamanan Barang Mikk Daersh
]

2 1001 2.00.000% Febonsiliosi den Pemyusunan
Lapsarsn Rarng Mk Dk pads PO

Laporan Barang Midk Daerah pade bEPD

Jurmilah Lape ar Rebonsilies dat Pergusahai Lagran
f Harwng bk e b s SEFD

2.11.01 2 04 000% Penataunahaan Barang Ml
Chasrah pada SKFD




EEGIATAN/SUB KEGIATAN/ OUTPUT

Tarishuinitya PersTaasensen larang Mk Nserah
paita SUPD

hirvilah Lapeaan Penatsiahasn Barang MEs Dieersh pada
Ry P

Drasmak

Tertaksananys peningkates dewin dan kapasitas
fsmber Baya Aparatur

Jurmlah Sumbser Days Aparatur yarg memngiat Dniplin
dan Kapastainya

7.11 01 1 D5 0007 Pengadaan Fakaian Dinas
baserta Aribat Ketergaapanina
Tersedianya Fakaian Dinas beserta dfriut
Kainnghapar

lirniah Paket Fakaian Dinan beserta Atritut Kelenghapan

2 11 012,05 DO Manitoring, Dol dan
Perdaian finerja Pegaws

e

Einerja Pegawal

Jumlah Ookumen Moritoring, Pvaleassl, dan Pentlatan
Kinerja Prgrwal

2.11/01.2.05 0000 Pendedian den Prlatiban
Prgawal Berdazarkan Tugas dan Fungs

= e e —
Bordanarkin Tugas dan Fumgsl

7.11,01.7.05 0010 Sosialisas Peraturan Perundang-
Unidargar

R R e e

Mogiouts Pendidikan dan Pelatfen

Tetnbsnnenye Souiniurs Perptioran Peuntdang-
Lindargan

2.11.00 205 0011 Benbingai Teknis inglementan |

Ruitrlal Oring rang Mengfand Soisthorl Perituien
Ferusdlang-linmamgan

Fetalatan Prtunding-iisd shgsn
" | Tertaksananya Bwmbingan Teinn imoternantay Jumiam Orang yang Margkuti Brmbirgae feann
Paraturan Perurdang-Undangan implementas Peraturan Perundang -Undangen

nini—

Tarisliamys @ysnan pervyediaan Administrass Umum

Jumiben Bular Pemyediaeen Aominmire Umsm

20101 206 0001 Perpedisen Komponen [natalas

L/ Penerangar: Bangunan Eamtar
Tarusdasye Lomponen instalasl Ustri/Penprengan | Jniah Pakel iompanes inataa Lsrik/Pengrangan
B L P LT Bargunan Eantnr yeng Diaeciakan

"2.11.01 106 0002 Panyediaan Peralatan dan
Frletiggaapan kanmr

2.1 0,003 66 D000 Parvpediaam Peralatan Rumih
Ttigga

el 1 o e T S & R BT T R

Teredianys Peralatan Famals Tangge

dumiah Pyiet Peralitar Bumak Targgs yeng Desetdiskan




IEGIATAN/ 508 KEGIATAN/CUTPUT

2,11.01.7.06.0004 Perrpediaan Ral
Ranuod Leaghitik

Tersedianys Bahan Logistk Kantor

Vet i Longietht Earter yong Usadisins

2,110 2.0k D008 Peryediaan Barang Cetatan dam
Penggandaan

Tarsedianya Barang Cetakan dan Penggandaan

bz ; “mnu
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2.4 Struktur Anggeran Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025

Tabel 2.4
Anggaran Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025
e S o
1 Program Penunjung Urisan Permerintahan Deerah 24.037.350,707,00 |
Kabupaten / Kot

2 Progies Perencansan Lingkungsn Hidap

A30.525. 700,00

3| Program Progendalian Pencemarnn dan / atil
Kirusalian ldnghungan Hidup

2 640 248, 1 T000

Program Pengrlolann Keanekaragaman Hivat (Kehati)

3007 142 460,00

5 Program Peagendalian Bahan Berbahayn dan Beracin
(A3} dan Limbah Berbahuys dun Berucun (Limbah B3)

B1 430.600,00




- S —
L Program Pemhbinapn dan Pensmwmssn Terhadan Dris B0 e 550,00
Linglkungan dan lzin Perfindungan dan Pengrlolaan
Lingleungan Hidup [PPLH|
Pragrm Pensnganan Peopadosn Linglungsn Hidup LA R4 OT5 (W)
Program Penpelolann Persampahan 28,516 203 288,00
Prougram Pengembangan Sistem dan Pengelolaan 4.654.679. 100,00 |
Perssimpahian Hegional
dJumbah Anpgraran i 7T T 550 60
2.5 Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Perjanjian kinerja adalah dokumen penting yang memual penugasan
dari Kepala Daerah kepada pimpinan Perangkat Daerah untuk mencapai
target kinerja tertentu. Dokumen ini menjadi dasar akuntabilitas kinerja dan
terkait dengan Rencana Strategis serta Rencana Kinerja Perangkat Daerah.
Pihak pertama dalam perjanjian ini berjanii untuk mewujudkan target
kinerja yang telah ditetapkan. Dolumen int menetapkan target yang jelas dan
dapat diukur serta memjadi tolok ukur penilaian keberhasilan pencapaian
tujuan dan sasaran.

Perubahan Perjanjian kinerja dapat dilakukan ketika ada perubahan
strateg vang mempengaruhi tujuan dan sasaran. Hal imi untuk memastikan
bahwa target kinerja dan alokasi angparan tetap relevan dengan dinamika
pembangunan serta kebijakan daerah

Perjanjian kinerje Dinas Linghkungan Hidup Kota Cimahi Tahun 2025
dapat dilithat pada tabel berikut :

Tabel 2.5
Lampiran Perjanjian Kinerja
Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi

Tahun 2025
No Sasarun Strialegis Indikator Kinerja Target
1 | Meningkainvn Kualhtas Indeks Kuahias 33,14
Lingkungan Lingkungnn Hidup
2 | Meningkatonva Pengelolann | Persentase Luasan 1,15%:
Keanelkiragaman hayati Kehati Kota Cimaki
yang dikelola
3 | Meninpkatnye Kuntitas Nilint Beformsi 75
dan Inovas Pelavanan Hirokrasi [inas
Puhlik Lingkungan Hidup
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Tabel 2.6

Lampiran Perjanjian Kinerja Perubahan

Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimaht

Tahun 2025
Nop Sasamn Sun Tnrget
1 | Meningkatnva Kualitas Indeks Kiuahtas 50,35 Nilai
Lingkungnn Hidup Lingkungan Hidup -
2 | Meningkntnya kualitas Persentase Ketaatan 50 Persen
Lingkungan Hidup penanggung jwakb
usaha dan/atau
kegiatan terhadap tzin
lingkungan, f=in PPLH
dian PUL! LH yang
- diterbitkan .
3 | Meningkatnya hualitas Persentase Penpelolaan 99 Persen
Lingloangan Hidip Sampah
4 | Meningkatnys Pengelolaan | Persentase Luasan 1,14 Persen
Keanckaragaman hayvati Kehat Kota Cimahi
vang dikelola
| 5 | Meningkatnya Kualitas Nilai Evaluasi 72,55 Nilai
! dan Inovasi Pelayanan Reformasi Birolrasi
I Puhlik Dinas Lingkungan
i Hidup

Dokumen perjanjian kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi
Tahun 2025 mengalami perubahan/ penvesuaian pada struktur sasaran dan
penetapan target indikator utama sebapai berikuot -

. Terjadi peningkatan target pada Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
{IKLH) darnn 38,14 pada dokumen murmi memngad: 50,35 pada dokumen
perubahan disebabkan oleh adanya perubahan metode perhitungan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun
2025 dan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan Kementerian Linpkungan Hidup dan
Kehutanan dengan No, SK 129 Tahun 2024 untuk Target Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) terdapat perubahan metode perhitungan untuk
Indeks Kualitas Air pada tahun 2025 menjadi menggunakan metode [KA-
INA [Metode NSF-WQI), Metode timi berpengaruh terhadap milal capaian
maksimal dibanding dengan metode yang dipunakan pada tahun 2024,
dengan kata lain nilai KA vang didapat pasti akan meningkat karena
pengaruh rumusan dan nilal maksimal. Untuk perhitungan Indeks
Kusalitas Udara jugn terdapat perubahan pada tahun ini yaitu dengan
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penambahan parameter PM 2.5 vang dimasuksn ke dalam mumus
perhitungan !KU, pengaruh  perubahan rumusan ini  sangst
mempengaruhi nilai IKU dard rumusan sebelumnya. Dengan kata lain,
dengan ditambahkan parameter PM 2,5 besar kemunglkinan untuk terjaidi
penurunan nila indeks kualitas udara (IKU) dan tahun sebelumnva.
Pengambilan data milai PM 2,5 diambil dari citra satelit yvang dilakukan
nleh KLH dengan metode Pengulkuran kedalaman optik asrosal | Aerosaf
Optical Depthl vang dipunakan sebagal proksi untuk menentukan
longentrasi PM2.5. Nilai KA dan KU di atas dihitung berdasarkan
verifilkasi hasil pemantavan yang dilakukan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup

. Pada dokumen perjanjian kinerja perubahan, muncul indikator baru
yang sangat spesifik vaitu Persentase Pengelolaan Sampah dengan target
sebesar 99%,;, Indikator ini tidak tercantum dalam tabel sasaran strategis
pada dokumen perjaniian  kinerja murni  sebelumnva, Sektor
persampahan menjadi pilar utama dalam sasaran strategis peningkatan
kualitas lingkungan vang direpresentasikan melalui indikator Persentase
Pengelolaan Sampah.

. Dokumen perubahan menambahkan indikator Persentase Ketaatan
penanggung jawab usaha terhadap izin lingkungan dengan target 50%,
vang memperkuat fungsi pengawasan DLH, untuk memastikan sctiap
aktivitas ekonomi di Kota Cimahi mematuhi regulasi perlindungan
lingkungan yang berlalo.

. Terdapat penvesuaian target pada indikator meningkatmva Pengelolaan
Keanekaragaman havati, semula 1,15% menjadi 1,14% Hal ind
dizebabkan ketidakselarasan dengan dokumen renstra. Saat penyvusunan
restra, target sebesar 1,143% dibulatkan menjadi 1,15% Pada saat
evaluasi luasan eksisting di lapangan, luasannva sekitar 1,14%.,

. Terdapat penyesusian target Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi dam
angka 75 padn dokumen mumi menjadi 72,55 pada dokumen perubahan
selaras dengan target vang tercantum dalam renstra.

. Becara keseluruhan, terjadi peningkatan total anggaran pada dokumen

perubahan dibandingkan dengan dokumen murni.
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Tabel 2.7

Anggaran pada Perjanjian Kinerja
= e T
Murmi Perubahan
Total Anggaran Rp 52.901.900,714 Rp 64.077.721.550

Program Pengelolaan Persampahan mengalami kenaikan alokasi vang
drastis dari Rp 21,52 miliar menjadi Rp 28,51 miliar. Hal ini disebabkan oleh
meningkainya isu persampahan dengan berlakunva pembatasan TPA
Sanmukti schingga untuk menmgkatian pengelolaan sampah menuju
Cimahi Zero To TPA yang tercantum dalam Surat Keputusan Wali Kota
Cimahi Nomor 660/Kep. 1465-DLH /2025 tentang Peta Jalan Rencana Aksi
Akselerasi Penuntasan Pengelolaan Sampah Tahun 2025 - 2026, maka
dilakukan beberapa upava untuk meningkatkan kapasitas pengolahan
sampah di TPS 3R dan/atay TPST yang ada di Kota Cimahi. Hal tersebut
ditunjukkan dengan adanva perubahan Angegaran Program Pengelolaan
Sampah Regional melonjak dari Rp 293,9 juta menjadi Rp 4,65 miliar, yvang
mengindikasikan adanva penguatan kerja sama antar-wilavah dalam
penanganan sampah berupa kegatan Perencanaan, Konstruksi, dan
Pengawasan Perkerasan Lahan Parkir TPST Sentiong Kota Cimahi scbagal
Gudang Finishing Goods RDF sehingga produksi RDF dapat lebih optimal dan
tidak mengganggu arca produksi karena menumpuknya produk RDF yvang
belum siap jual.
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BAB 111 AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIARN KINERJA DINAS LINGEUNGAN HIDUP TAHUN 2025

Akuntabilitas kinerja merupakan perwujudan kewajiban Dinas
Lingkungan Hidup untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun
hambatan dalam pencapaian misi organisasi selama tahun anggaran 2025.
Melalui bab ini, disajikan analisis capaian kinerja vang membandingkan
antara target vang ditetapkan dalam Peganpan Kineria (mumi dan
perubahan| dengan reslisasi yang dicapal di lapangan. Evaluasi ini tidalk
hanva fokus pada penverapan anggamn secara kuantitatf, namun lebih
mendalam pada efektivitas program dalam menghasilkan dampak nyata bagi
peningkatan kualitas linglungan hidup di Kota Cimahi.

3.1.1 PERBANDINGAN TARGET DAN REALISAS]I KINERJA TAHUN 2025
Keberhasilan pencapaian target yang ingin dicapai pada tahun
berjalan, dihitung dengan membandingkan target kinerja vang berdasarkan
sagaran strategie dan indikator sasarannya schagal alat ukur kinerja vang
tercantum dalam penanjian kinerja dengan realisam capaian kinerja yvang
dihasilkan sehingga menghasilkan persentase capaian kinerja.  Adapun
rumus yang digunokan daolam menentultan persentase capaion ldnerja

adalah sebagai berikut :
Target Kinerja
Persentase Copaian Kinerja = X 100 %
Realisasi Kinerj ’

Berdasarkan analisis persentase capaian kinerja yang dihasiikan dani
metode perbandingan di atas, maka dapat dilihat pencapaian akuntabilitas
kinerja sebuah instansi berdasarkan persentase pencapaian, dengan
indikator capaian antara lain :

A Persentase capaian > 1007, maka pencapaian akuntabilitas kinerja
dinvatakan sangat baik

b, Persentase capaian 80-100%, maka pencapaian akuntahilitas lanerja
dinvatakan baik

c. Persentase capaian 60-80%, maka pencapaian akuntabilites kinerja
dinvatakan cukup baik



. Persentase capaian 40-60% maka pencapaian akuntabilitas kinera
dinyatakan kurang bailk

e. Persentase capaian < 40%, maka pencapaian akuntabilitas kinerja
dinyatakan buruk

Capaian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025 seperti tertera pada

tabel berikut :

Tabel 3.1
Capaian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2025
Mo Tujusn Sasaran Indikator Kinerya 2025
Kinerja Tarpet | Renlisasi e
Capaian
| | Terwyjudnya | Meningkatnyn Indeks 50,35 58,39 | 11597 %
Kualitnm Kusnlizn Eunalitan Pain Pain
Limgkiingan Lingkiingsn Limglungan
Hidup Hidup Hidup
2 | Terwujudnyn | Mentnglatnys Prrseniase 56 72 144 %
Kuslitas Kualitas Ketnatan Versen | Persen
Lingkungan | Lingkungan PENANZELNE
Hidup Hidug fawab geoha
ian /sl
kegintan
terhadap lein
Hnghungan,
0 PPLH dan
FLU LH vang
diterhithan
4 | Tervuyjudnye | Meoungkainys Personiase i W oH e, T Wy
Kualitas Kunlitus Pengelolaan Persen | Persen
Lingkungan Linghungan Sampah
| Hidup Hidup
4 | Terwujudnve | Meninphostos Prraentuse 1,14 1 .G a5h1 %
Kualitas Pergeloluan Lusssi Persen | Persen
Lingkungan Kesneknragaman | Kebhat Kota
Hidup Huyati Cimnhi Yang
| kelnls
5 | Terwujudnyn | Meningiminya Nilal Evalunst | 72,55 83,3 114,82 %
Kunsliran Teitin Krelnla Reformasi Friert Proimi
Lingkungan | Pemerintahan Hirukras
ndup paatin Prosnghkat Dinas
Duerah Lingkungan
Hidup




3.1.2 PERBANDINGAN REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN KINERJA
TAHUN 2025 DAN TAHUN SEBELUMNYA

3.1.2.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [IKLH)

Cipaman o

115,97%

L -

Capaian |IKLH pada tahun 2025 sangat baik dengan capalan kinerja
115,97% dari target sebesar 50,35 poin dan terealisasl sebesar 58 39 pain,
Persentase nilai capaian ini lebih baik eebesar 8,4 1% dibandingkan capaian
tahun 2024.

Realisasi kinerja tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan
réalisasi tahun sebelumnyve dikarenakan terdapat perubabhan metode

perhitungan untuk Indeks Kualitas Air pada tahun 2025 vang merupakan
pengembangan indeks kualitas air berbasis formulasi dari National
Sanitation Foundation - Water Quality Index [NSF - WQI) vang telah
disesuaikan denpan kondisi di Indonesia melalul penpambilan keputusan
dengan metode Delphi. Metode ind digunakan untuk perhitungan indeks
kualitas air sungai dan indeks kualitas air danau.

Perubahan metode ini berpengaruh terhadap nilai capaian maksimal
dibanding dengan metode yang digunakan pada tahun 2024, dengan kata
lain nilat IKA vang didapat pestt akan meningksat karena pengaruh rumusan
dan nila maksimal

Untuk perhitungan Indeks Kualitns Udara juga terdapat perubshan
pada tahun ini vaitu dengan penambahan parameter PM 2.5 yang dimasukan
ke dalam rumus perhitungan [KU, pengaruh perubahan rumusan im sangat
mempengaruht nilai KU dari rumusan sebelumnya. Dengan kata lain,
dengan ditambahkan parameter PM 2.5 besar kemungkinan untuk terjads
penurunan nilal indeks kualitas udara (IKU] dari tahun sebelumnya.
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3.1.2.2 Indikator Kinerja 2: Persentase Hetsatan Penanggung jawab

usaha dan/fatau kegiatan terhadap lzin lingkungan, izin PPLH
dan PUU LH yang diterbitkan.

Capaian Persentase Ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
terhadap i=in lingkungan, izin PPLH dan PULU LH vang diterbitkan pada tahun
2025 sangat baik dengan capaian kinerja 144% dari target sebesar 509% dan
terealisasi schesar T2%. Realisasi lebih rendah 12.34% dibandingkan
realisasi tahun sebelumnyva. Persentase nilai capaian lebih rendah sebesar
22 68% dibandingkan capaian tahun 2024,

3.1.2.3 Indikator Kinerja 3 : Persentase Pengelolaan Sampah.

i E——
T ety |

Capaian Persentase pengelolaan sampah tahun 2025 baik dengan capaian
kinerja 95.,77% dari targer scbesar 99% dan terealisasi sebesar 94 .81%,

Realisasi lebih rendah 2,2 % dibandingkan realisasi tahun sebelumnya.
Persentase nilai capaian lebih rendah sebesar 2,22 % dibandingkan capaian
tahun 2024.

3.1.2.4 Indikator Hineria 4 : Persentase Luasan Hehati Kota Cimahi
yang Dikelola.

E T
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Persentase luasan kehati Kota Cimahi vanp dikelola tahun 2025 mermih
capaian yang baik dengan capaian leinerja 95,6 1% dan target scbesar 1,14%
dan teredalisasi sebesar 1.09%. Realisasi ini sama realisasi tahun sehelumnya.
Persentase nilal capaian lehih tingg sebesar 1,01% dibandingkan capaian
tahun 2024,

3.1.2.5 Indikator Kinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas

Perbandingan capaian kinerja untuk indikator nilai evaluasi reformasi
birokrasi menggunakan nilai tahun 2024 karena nilai RB tahun 2025 masih
dalam proses penilatan, Persentase Nilal Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup mhun 2024 meraih capaian vang sangat batk dengan
capaian kinerja 164 9% dari target sebesar 50,5 % dan terealisas) sebesar
83,3 Poin. Realisast ini lebih batk 4,19 poin jika dibandingkan realisasi tahun
2023. Persentase nilai capaian lebih baik sebesar 6,68% dibandingkan
capaian tahun 2023

3.1.3 PERBANDINGAN REALISAS] KINERJA DENGAN TARGET PADA
RENSTRA

3.1.3.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [IKLH)

b . P

115,97%

Dilihat dar persfektil perencanaan jangka menengah, capaian IKLH Kota
Cimahi tahun 2025 telah mencapai target akhir RENSTRA yaitu sebesar
113,69 % dar target RENSTRA sebesar 51,36 dan terealisasi 58,39 pada
tahun 2025,

57



3.1.2.2 Indlkator Kinerja 2: Pcrsentasc Hetaatan penanggung jawab

usaha dan/atau kegiatan terhadap izin lingkungan, izin PPLH
dan PUU LH yang diterbitkan.

Dilihat dari persfektif perencanaan jangka menengah, capaian Persentase
Ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap izin
lingkungan, izin PPLH dan PUU LH vang diterbitkan Kota Cimahi tahun 2025
belum mencapai target akhkir RENSTRA vaity sehesar 96% dari target
RENSTRA sebesar 75% dan terealisasi 72% pada tahun 2025,

3.1.3.3 Indikator Kinerja 3 : Persentase Pengelolaan Sampah.

Dilihat dari persfekil perencanaan jangka menengah, capaian Persentase
Pengelolasn Sampah Kota Cimahi tahun 2025 belum mencapai target akhir
RENBTRA vaitu sebesar 85,77 % dari target REKSTRA sebesar 100% dan
terealinasi 94.851% pada tahun 2025.

3.1.3.4 Indikator Kinerja 4 : Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi
Yang Dikelola.

95,61%

S —
[ 1

Indikator Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi Yang Dikelola tdak
termasuk indikator kinerja utama pada renstra 2025-2029 sehingga
perbandingan dilakukan terhadap target akhir renstra 2023-2026. Dilihat



dari persfektil perencanaan jangka menengah, capaian Persentase Luasan
Kehati Kota Cimahi Yang Dikelola tahun 2025 belum mencapai target akhir
RENSTRA vaitu sebesar 93,16 % dari target RENSTRA sebesar 1,17% dan
terealisasi 1,00 % pada tahun 20325,

3:1.3.5 Indikator Kinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup

Dilihat dan perspektif§l perencanaan jangka menengah, nilal reformas
birokrasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi tahun 2024 melampaui
target akhir RENSTRA vaitu sebesar 161,7 % dari target RENSTRA sebesar
31,5 dan terealisasi 83,3 pada tahun 2024,

3.1.4PERBANDINGAN REALISAS]I KINERJA DENGAN STANDAR
NASIONAL

3.1.4.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [IKLH)

Oata CAPRIAN EINERIA TAMHLIN I025, PERBARNDINGAN DENGAN TAHLUN 224, PERBANTAN:AN
DENGAN TRNGET AKHIR REMSTRA DAN PERBANDAMGAN DEMSAN NASIDMNAL

Capaian 2025

115,97%

Targot | (Reabsas
60 36 58,30

INDERS KUALITAS LINGEUNGAN HIDUP




Prada tingkat nasional, IKLLH Kota Cimahi tahun 2025 berada iauh di bawah
realisasi IKLH nasional dengan selisih 15,04 poin dari realisasi IKLH nasional
sebesar 76,49,

3.1.4.2 Indikator Kinerja 2: Persentass Ketaatan penanggung jawah
usaha dan/atau kegiatan terhadap izin lingkungan, izin PPLH
dan PUU LH yang diterbitkan.

AT TRl KINTRLA TRHLIM 2035, PEREANDINGAN DENGAN TAMUN JOX4, FERBURMNDHNGAM
DEMNGAN TARGET AR RAENSTHA DAN PERBANDUNGAN DERSEAN NASHCHY AL
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Pada tingkat nasional, Persentase Ketaatan penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan terhadap tan hngkungan, 1zn PPLH dan PUU LH yang
diterbitikan tidak dapat dilakukan perbandingan dikarenakan tidak adanva
nilal realisasi nasional. Dalam hal im, Persentase Ketaatan penanggung
jawab usalia dan fatou kegiaton terhadap ixin lingloangan, izin PPLH dan PUIU
LH vang diterhitkan hanya menjadi sasaran strategis Dinas Lingkungan
Hidup Kota Cimahi.

3.1.4.3 Indikator Kinerja 3 : Persentase Pengelolaan Sampah

DA TA AP BN HINEALS TRHLUIN BLES PERRARD MGAN OF MUAN TAMLUIN 2024, PR LAND MG AN
DEnGA N TRMGE T Ak AENSTRA Dk P RRAND [NCAMN D IPGAMN RASNDRAL
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FERSENTASE PENGELOLAAN SAMPAM

Pada tinglat nasional, persentase pengelolaan sampah Kota Cimahi tahun
2025 berada jauh di atas realisasi pengelolaan sampah nasional dengan

selisih 589 64 % dan persentase pengelolaan sampah nasional scbesar
35,17%

3.1.4.4 Indikator Kinerja 4 : Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi
Yang Dikelola

DATA CAPRIAN KIMCRALA TRMUN IS, PO BANT IRGAN DF LN TRAHL N SO0, P BANEY (88 AN
e W TR RS T IR ERCTT LA Ol by O ALY | s N P E MG AN LB AL

Capaian 2025

95,61 %
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Pada tingkat nasional, persentase luaran kehati vang dikelola tidak dapat

dilakukon perbandingan dikarenakan tidok adanya nilai rata-rata nasional.

Dalam hal ini, luasan kehati yang dikelola hanya menjadi sasaran strategis

Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi

3.1.4.5 Indikator Kinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup

WATA CAPALAN HINERLS TAHURMN 2074, PERDANDINGAN DENGAN TAHUN 2023, PERBANDINGAN
DEMGAN TARRGET AKHIR REMSTRA DAN PERRANDINGAN DENGAN MASICNAL
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164,9 %
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MILAT EW LA S FEEFORMMA K SO A B

Pada tingkat nasional, Nilai rcformasi birokrasi Dinas Lingkungan Hidup
Kota Cimahi tahun 2024 berada di atas rata rata nasional dengan selisih
11,73 poin darl rata-rata nasional schesar 71,55 Poin,

3.1.5 ANALISIS PENYEBAB HKEBERHASILAN/ KEGAGALAN ATAU
PENINGHKATAN/ PENURUNAN KINERJA SERTA ALTERNATIF
SOLUSI YANG TELAH DILAKUKAN

3.1.5.1 Indikator Kinerja 1: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup [TKLH)

&



Indeks Kualitas Air [IKA)

Indeks Kualitas Air merupakan suatu nilai yang menggambarkan
kondisi kualitas air vang merupakan nilai komposit parameter kualitas air
dalam suatu wilavah pada waltu terientu.

Capalan Nilan IKLH di Kota Cimahi sangat dipengaruhi oleh masth
tingginya nilai fecal coli pada badan air. Fecal Coliform adalah salah satu
parameter kunci vang menentukan tinggl rendahnya nilai Indeks Kualitas Air
[TKA), yvang mana KA merupakan salah satu komponen penvusun utama
dalam perhitungan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH].

Fecal Coli senng kali menjadi “penyumbang” pencemaran terbesar di daerah

perkotasn [seperti Kota Cimahi) karena:

« Banitasi Domestik: Masih adanya rumah tangga vang belum memiliki
tangki septik vang standar atau bahkan masih melakukan pembuangan
langsung ke badan air/ sungai.

« Batas Toleransi Rendah: Standar baku mutu uniuk Fecal Coli cukup
ketat. Ketika hasil uji laboratorium menunjulkian angka nbuan atau
puluhan ribu MPN/ 100m] {vang sering terjadi di Kota Cimahi), maka nilal
indeks kualitas air akan langsung turun ke kategon “Cemar Sedang” atau
‘Cemar Berat”.

Jika nilai Fecal Cali di suatu dasrah tetap tinggl, maka akan sangat sulit bagi
pemerintah daerah untuk menaikkan nilai IKLH secara signifikan, meskipun
kualitas udara atau tutupan lahannva baik. Hal ini dikarenakan parameter
air cenderung memilild flultuasi yang tnjam dan beban pencemaran
domestik adalah salah satu yvang paling sulit dikendalikan tanpa intervensi
infrastruktur sanitas yvang masif [seperti |PAL Komunal),

Tingginya nilai Fecal Coli adalah indikator adanya pencemaran
domestik vang kuat. Hal ini memberikan tekanan negatil pada Indeks
Kualitas Air (IKA), vang secars otomatis memadi faktor penghambat
bottleneek]) dalam pencapaian target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
{IKLH]J.



Indeks Kualitas Udara (IKU)

Indeks Kualitas Udara [IKU) merupakan ukoran yang menggambarkan
kualitas udara yang merupakan nilai komposit parameter kualitas udaras
dalam suatu wilavah pada waktu tertentu.

Pada periode sebelum tahun 2025, [KU hanva dihitung berdasarkan
dua parameter gas utama vang dianggap mewalkill pencemaran udara secars
umum, vaitu Sulfur Dioksida (SO, dan Nitrogen Dioksida (NO:) yang
diperoleh dari hasil pengukuran udara dengan metode passive sampler,
Pemantauan udara dengan menggunakan metode passie sampler
direncanakan tidak akan digunakan lagn mula: tahun 2025 dan digantikan
dengan air gualify moniforing system [AMS), baik statis atau portable. dan
manual aletif,

Mulai tahun 2025, terdapat perubahan dalam metodalogi perbitungan
[KU melalui integrasi paramerer Parficulare Matter 2.5 (PM 2.5) ke dalam
rumusan standar. Penambahan PM 2.5 sebagat variabel baru memberikan
pengaruh signifikan terhadap nilai akhir IKU. PM 2,5 memililka ukuran
partike]l vang sangat halus (kurang dan 2.5 mikrometer], parameter im
mampu menembus sistem pernapasan lebih dalam, sehingga keberadaannya
dalam rumus perhitungan menunjukkan angka vang lebih representatif
terhadap nisiko keschatan manusia dibandingkan rumusan sebelummnva.
Pengukuran PM 2.5 Kim bersifat mandatory secara regulas) perhitungan

IKLH. Halini alnn menjadi "faktor pengoreksi” yang menurunkan nilai indeks

kualitas udara jika dibandingkan dengan perhitungan lama vang fokus pada

emisi gas buang:

Rumus Litama:

Dimana Isy (Indeks Emisi Udara) adalah rata-rata dari sub-indeks kedua

parameter:



Lok 508 <+ Indeks VO

Berdasarkan Permen LHEK No, 14 Tahun 2025, parameter PM 2.5
(Particulate Matter 2.5) resmi dimasukkan sebagal komponen penvusun IKU
P 2,5 adalah polutan vang jauh lebih sensitif dan berbahava bag kesehatan

ETLETIL 58

Rumus Utama

Dimana Ima (Indeks Udara Nasional) dihitung dan rata-rata tiga

pATAMElET!

Indeks SC5 + Indeks YOy 4 Indels &85

Cara Menghitung Sub-Indeks Tiap Parameter

Untuk setiap parameter S0O5, NOy, dan PM:s, indeksnva dihitung
dengan membandingikan konsentrasi raia-rata tahunan terhadap Baku
Murtu-nva

. s K onsentrasi Bate-ratn Talianme
Indeks Paramater

Heikn Mot Udere Ambieon " ashunan

Kaitan antara perubahan rumusan im dengan aspek operasional

adalah urgensi pengadaan dan penempatan alat pengukur kualitas udara
otomatis [AQMS - Air Quality Momtorning System) vang mampu mendeteks
narameter PM 2.5 secara realfime Pengaruh perubahan rumusan o
menuntul akuras: data yvang lebih tungg, tanpa dukungan alat ukur PM 2.5
yvang memadal di tink-tink strategis di Kota Cimahi, nilal [KU Kota Cimala
tdak akan memiliki kecenderungan vang lebih baik. Cleh karena itu,
investasi pada pengadaan sensor PM 2,5 menjadi syarat mutlak agar Kota

Cimahi dapat menvajikan data kualitas udara vang akurat sekaligus

65



menvusun strategi intervensl vang tepat untuk menekan palusi udara di
wilayah perkotaan.

Indeks Kualitas Tutupan Lahan [IKTL)

Merupakan nilai vang menggambarkan kualitas lahan vang dihitung
berdasarkan Luas Tutupan Hutan, belukar dan belukar rawa yang bernda di
kawasan hutan dan kawasan berfungsi lindung, Ruang Terbuka Hijau seperti
Kebun Raya, Taman Keanekarapaman Hayvati, Hutan Kota dan Taman Kota
serta kejadian kebakaran hutan dan lahan serta keberadaan kanal pada
ckosisiem gambutl

Pemantauan kualitas tutupan lahan bertujuan untuk melihat kondisi
terkini tutupan lahan vang mengalami peningkatan maupun penurunan
kualitas tutupan [ahan, seperti Lahan Terbuka menjadi Pertanian Lahan
Kering Campur atau Hutan Sekunder menjadi tambak. Hasil pemantauan ini
dapat digunakan sehagai dasar pertimbangan dalam penvusunan kebijakan
pembangunan dan lingkungan serta penilaian lanerja dalam penerapan
kebijakan lingkungan. Dengan demikion, penentuan lokasi pemantauan
untuk pengambiian data dilalukan pada selunth kelas tuiupan lahan

Perhitungan Indeks Kualitas Lahan [TKL) saat ind sama dengan Indeks
Kualitas Tutupan Lahan [IKTL] bagi Kabupaten /Kota atau Provinst vang tidak
memiliki lahan gambut. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) sendin
merupakan adalah nilal yang menggambarkan kualitas Tutupan Lahan vang
dihitung dari kondisi tutupan hutan dan tutupan vegetasi nonhutan.
Metodologt perhitungan IKTL tahun 2025-2045 akan memasukkan semua
kelas tutupan lahan (23 kelas tutupan lahan)

Berdasarkan data spasial Kota Cimahi Kelas tutupan lahan Kota
Cmahi terdini dari 10 kelas tutupan lahan antara lam ¢ Tegalan/ Ladanf,
Tanah Kosong, Situ dan Kolam [tubuh Air], Semak Belukar, Sawah.
Pemulkiman dan Tempat Kegiatan, Perkebunan/Kebun, Lapangan, Jalan Tol,
dan Jalan Arteri Primer (data PUFR tahun 2023).



Penghitungan [KTL dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

IKTL=100~ [84,3-(TL v 100)] « 5054,3

Th= Zldi=1{Luas Kelos Tutupan i v £f)
I22i=1{Luns Kelus Tutupan i)

DHmana ;

TL : Tutupan Lahan

C : Roefisien kelas tutupan lahan

Intuk perhitungan TKTT tahnun 2025 denpan luas total 66,77 ha yaji
dengan tutupan lahan RTH Media Jalan. Berdasarkan data ini secara
kumulatif peningkatan nilai tutupan lahan sangat kecil sekali, sehingga akan
menyebabkan peningkatan kecil juga pada nilai rentang vang menentukan
katagori IKTL. Pendataan luas pada tahun 2025 hanya pada RTH Median
Jalan, untuk RTH lain belum dihitung kembali luasnya.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (TKLH)

Perhitungan [KLH Kabupaten (Kota dilakukan dengan cara melakukan
penjumlahan dan semua komponen indeks di Kabupaten/Kota [IKA, IKU,
dan [KL] yvang dikalikan masing-masing bobot sesual dengan rumus

penghitungan [KLH Kabupaten /Kota.

ELH = [ 3056 n A « 0208 £ LN = 18« BETL

Capaian nilai [KLH twmhun 2025 masih termasuk kategori “kurang®
merujuk pada klasifikasi nilai IKLH sebagai berikut:

No. Hategon | Angha Rentang
1. Bk | 25 - x 2 1040
Sednng B0« 3% 8BS
3. hurang 0= x 3 80

Sumber o Permien LHY BPLH KD Nomar [4 tahun 2035
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Dengan kata lain bahwa kualitags lingkungan hidup di Kota Cimahi
menunjukan kendisi yang kurang memberikan dayn dukung dan daya
tampung bagi kelangsungan hidup masyarakat.

Upaya yvang telah dilakukan dalam peningkatan Indeks kualitas air dan
indeks kualitas udara :

1.

i

Melakukan upaya koordinasi dengan lintas selktor seperti DPKP, dinkes,
dispangtan, bappelitbangda, dan sektor lain vang terkait dan
kahupaten flcota se-Bandung Rayva yvang difasihiasi oleh Kementerian
Lingkungan Hidup Republik Indonesia pada tanggal 21 agustus 2025
untuk menyusun rencana pengendalian pencemaran air karena sungai
vang ada di kota cimahi memiliki lokasi geografis yang saling beririsan
dengan kab/kota lain se-Bandung Rayva.

. Mengarahkan Perserujuan Teknis Air Limbah Industn untuk dilakulkan

pemanfaatan air limbah baik it recvele ataupun penyiraman dan tidak
dibuang ke badan air

Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap ndustn/pelaku
usaha untuk melakukan pengolahan air limbah domestik sesual dengan
Permen LH No 11 Tahun 2025.

. Menyusun rencana sosialisasi pengolahan air imbah domestik

Kegintan Jaga Walungan Sarerea dan aksi bersih2 sungai di beberapa
titik sungai di Kota Cimahi

Tindak lanjut pengaduan masyammkat, sankst dan denda administrotif
terkait pencemaram air dan udara

. Pemantauan kualitas air sungm, embung, sumur dan hujan secara

berkala

Mengevaluasi titik pantau air sungai dan udara di Kota Cimahi
Melakukan aksi penanaman pohon di beberapa titik kota Cimahi untuk
meningkatkan kualitas udara dan penanaman di sekitar hulu sungai
cimahi di wilayah KBR

10. Melakukan pembinaan, sosialisasi dan upaya2 pemilahan dan

pengurangan sampah serta tindak lanjut pengaduan  terkait
persampahan agar tidak menceman inglkungan.



3.1.5.2 Indikator Kinerja 2 : Persentase Ketaatan Penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan terhadap izin lingkungan, izin PPLH

dan PUU LH yang diterbitkan.

Indikator kinerja berikutnya vang mempengaruhi IKLH adalah Persentase
ketaatan penanggungiawab usaha dan/atau  kegiatan terhadap izin
linglungan, izin PPLH dan PUU LH yang diterbitkan, capaian kinerja di tahun
2025 adalah sebesar 144%. Hal imi dikarenakan realisasi sebesar 729% jauh
melampaui target vang ditetapkan, vaitu 50%, Dar jumlah target tahunan
penganggung jawab ussha dan/ atau kegintan vang dilakukan pengawasan
secara langsung [sebanyak 75 pelaku usaha), hanva 54 pelaku usaha vang
sudah taat Realisasi sebesar 72% ini lebih rendah 12,34% dibandingkan
realisasi tahun 2024, vang berdampak pada penurunan persentase milad
capaian sebesar 22,68%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranvya;

1. Berkurangnva anggaran untuk pelaksanaan pengawasan;

2, Kurangnya sosialisasi terkait pengelolaan lingkungan hidup terhadap

pelaku usaha danfatau kegiatan;

3. Masa transisi perpindahan kewenangan pengawasan dan Pusat ke

Provinsi kemudian ke Daerah;

4. Rendahnva kesadaran pelalku usaha dan/atau kegiatan terhadap

kewajiban dalam pengelolaan lingkungan;

5. Sumber Dava Manusia vang dimiliki oleh pelakuy usaha dan/satau
kegintan banyak yang memilil keterbatasan dalam kompetensi untuk
melakukan pengelolaan lingkungan hidup;

Fungsi pengendali dampak lingkungan hidup yang belum optimal;
Hukum/peraturan perundang-undangan yang berubah-ubah;
Keterbatasan personil Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH];
Fungsi prelaksanaan pengawasan hanva untuk mengukur tingkat
ketaatan pelaku usaha dan fatau kegiatan,

Terdapat kesenjangan (gup) yang antara jumlbsh objel usaha/kegiatan yang
wajib diawasi dengan jumlah personel PPFLH vang tersedia. Berdasarkan
perhitungan Kementenan lingkugan hidup, untulkt 100 perusahaan di Kota
Cimahi diperlukan 10 ([sepuluh) orang PPLH, sementara jumlah PPLH
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exsisting saat ini hanya 3 (tiga] orang. Keterbatasan ini menyebabkan

terhambatnya kinerja pasca pengawasan/ tindak lanjut pengawasan belum

berjalan secara optimal.

Upaya-upava vang dilakukan untulk meningkatkan pengawasan antara lain:
1. Melakukan desk pengawasan;

2. Pengawasan tidak langsung melalui pelaporan pengelolaan hingkungan
hidup pelalu usaha;

3. Pemberion sonksi polsaan pemenntoh berupn sanksi adminisoranf
disertal denda administratif;

4. Prelaksanaan Program Penilamian Permgkat Kinerja Peruaahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Cimahi (PROPER-C];

5. Membuka dan menindaklanjuti pengaduan masvarakar terkait
pengelolaan lingkungan hidup.
3.1.5.3 Indikator Kinerja 3 : Persentase Pengelolaan Sampah.

Kegiatan pengolahan sampah vang diukur meliputs kegiatan:

A Pengolahan sampah organik sepertl pengomposan, dan /atau pengolahan
sampah organik lainnva seperti biokonversi  maggot | BSF,
vermicompuosting, bio-digester, dsb.

b. Daur ulang materi (matenal recovery) merupakan upaya memanfaatkan
sampah menjadi barang yang berguna setelah melalui suatu proses
pengolahan terlebih dahulu. Jenis sampah vang diutamakan di daur
ulang seperti; plastik, kardus, kertas, kaca, logam, dan sejenisnva. Rantai
nilai daur ulang materi biasanya melibatkan beberapa langkah seperti
industri daur ulang swasta vyang membeli, memproses, dan
memperdagangkan bahan mulai dar pengambilan hingga diproses ulang
menjadi produk, bahan, atau zat yang memiliki miial pasar Pada rantai
daur ulang materi im1 melibatkan pemulung informal, lapak, pengepul,
bandar, dan pendaur ulang rantai akhir,

Kegiatan pengolahan sampah berlangsung di beberapa fasilitas
pengolahan, diantaranva Tempat Pengelolaan Sampah HBerbasis 3R | Reduee,

Reusne, Recyclel TPSIR, Tempat Pengelolaan Sempah Terpadu [TPST), Bank

L



Sampah, serta fasilitas pengolahan lainnya yang dikelola operator
pemerintah dan/atau swasta.

Pengelolaan sampah di hulu dilakukan melalul penerapan ekonomi
sirkular dari sumber sampah rumash tangga dan sampah sejenias rumah
tangea secara partisipatif. Pengelolaan sampah hulu didorong agar timbulan
terdaur ulang meningkat melalui beberapa kegiatan priontas yaitu: (1)
Pengurangan dan pemilahan sampah di sumber serta pengumpulan
pengangkutan terpilah terjadwal, dan [2] Penyediaan dan optimalisasi
fasilitas pengolahan sampah berbasia reuse, reduse, recyele [3R). Indileator
ini diampu oleh Dinas Lingkungan Hidup.

Capaian persentase pengelolaasn sampah Kota Cimahi Tahun 2025
sebesar 95,77% Belum terpentthinya target pengelolaan sampah sebesar
99% disebabkan oleh belum optimalnva kapasitas pengolahan karena
adanya kendala teknis operasional di TPS 3R, TPST Sentiong, dan TPST
Lebaksaat.

Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimaohi terus melabukan aloaclerasi
guna mengejar target persentase pengelolaan sampah melalui pendekatan
yang komprehensif, baik dan =it penguatan mfrastrubtur maupun
mtervensi perilaky  masyarakat. Salah satu upaya unggulan yang
diimplementasikan adalah melalui movasi "Tepung Grak Ompimpah”
[Teknologi Pendukung Gerakan Orang Cimahi Pilah Sampah). Inovasi ini
dirancang untuk mengintegrasikan teknologl tepat guna dengan keblasaan
memilah sampah di sumbermya, yang pada tehun 2025 berhnsil
mengantarkan Dinas Lingkungan Hidup sebagai pemenang dalam ajang
Cimahi Motekar Awards [CHiMA)]. Melalui gerakan ini, pemilahan sampah
organik dan anorganik berbasis RW ditingkatkan untuk mengurang beban
sampah yang masuk ke Tempal Pemrosesan Akhir (TPA).

Selain ftu, upava peningkatan kinerja juga dilakukan melalui
kemitraan dengan sektor akademis. Kolaborasi dengan tujuh pergurian
tinggi di Kota Cimahi menjadi pilar penting dalam melakukan risct perilnku
warga dan pengembangan model pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Keberhasilan model kemitraan ini telah mendapatkan pengakuan nasional
berupa penghargaan dari LLDIKTI Wilayah |V sebagai Mitra Kerja Sama

n




Pemerintah Terbaik. Sinergi ini memungkinkan Dinas Lingkungan Hidup
untuk mencraplkan solusi berbagie ilmu pengetahuan (IPTEK] dalam
menangani hambatan operasional di lapangan.

ke depan, upava peningkatan akan difokuskan pada optimalisasi
fasilitas pengolahan sampah eksisting dan perluasan kampanye daur ulang
secarn masi{. Dengan memadulken movasi teknologn "Tepung Grak
Ompimpah™ dan dukungan niset dari perguruan tinggi, diharapkan dapat
menciptakan sistem pengelolaan sampah vang lebibh mandin, berkelanjutan,
dan mampu memenuhi target kinerja vang telah ditetaplan dalam dolkkumen
perencanaan daerah.

3.1.5.4 Indikator Kinerja 4 : Persentase Luasan Kehati Kota Cimahi Yang
Dikelola.

Pengelolaan keanekaragaman hayvati adalah tindakan vang dilakukan
secara sistematis dan terukur dengan tujuan akhir untuk mempertahankan
keberadaan seluruh bentuk kehidupan di bumi, melalui pengurangan
ancaman dan peningkatan pemanfaatan berkelanjutan keanekaragaman
havati. Pengurangan ancaman adalah upava pengayaan keanekaragaman
havati melalui perlindungan, konservasi, dan restoras;, bak di tingkat
ckosistem, spesies, maoupun genetik Pemanfaatan berkelamjutan adalah
prmanfaatan komponen keanckaragaman havati secara optimal vang
sebesar-besarnya untuk masyvarakat dan genernsi vang akan datang.

Luasan kehati vang dikelola dipengaruhi oleh faktor terwujudnya
pelestarian keanekaragaman hayati dan ekosistemnya di Kota Cimahi dengan
capalan kinerja pada tahun 2025 sebesar 95,6 %. Kota Cimahi menghadapi
tantangan keterbatasan lahan, sementara target Buang Terbuka Hijau ([RTH)
adalah sebesar 30%. Tahun 2025, strategi difokuskan pada optimalisasi aset
lzhan pemerintah dan partisipasi masyarakat untuk mendongkrak Indeks
Kualitas Tutupan Lahan (IKTL). Telah ditetapkan beberapa titik prioritas
pembangunan RTH baru yang berfungst sebhagni paru-paru kota dan area
SCrApan air, vaitu |
- Taman Animasi [Baros): Luas £3.600 m2, fokusa pada estetika kota dan

reduks: emisi kendaraan.
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- Taman Melayvang (Aruman [} Luas £1.030 m2, pemanfaatan lahan
berkontur miring di samping MPP.

- Taman Adiraga & Segitiga Sriwijaya: Optimalisasi pocket park di pusat
keramaian untik perbaikan kuahtas udara.

- Bundaran Jati [Target 2025} Penataan lanskap hijau di koridor utara-
selatan.

- Pelaksanaan penanaman 1.000 bibit bambu sebagai upayva konservas: air
dan tanah di kampung adat vang juga berfungsi sfhagal penvangea
ckosistem.

Salah satu inovasi utama dalam manajemen lghan tahun 2025 adalah
periuhahan status lahan RTH menjadi RTH Kehati (Keanekaragaman Havati)
RTH [Ruang Terbula Hijau) adalah area memanjang/jalur dan atau
mengelompok, vang pengrunaannva lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun vang sengaja ditanam.
Fokus utamanya adalah fungs: ckologis. estetika, dan sosial [geperti taman
kota atau jalur hijau jalan), sementara RTH Kehati (Keanckaragaman Hayati)
merupakan kawasan pencadangan sumber daya alam havat lokal di luar
kawasan hutan Tujuannva khusus untuk konservasi flora dan fauna asli
daerah setempat vang sudah mulai langka atau terancam punah.

Mekanisme "Embrio RTH" menjadi RTH Kehati disehabkan sulitnya
mendapatkan satu hamparan lahan luas (=2.500 m?) di tengah kota untuk
syaral Hutan Kota /Taman Kehati, sehingga DLH Kota Cimahi menggunakan
mekanisme bertahap sebagai berikut:

Pendataan lahan-lahan kecil (lahan tidur] milik Pemkot yvang tersebar.

Penanaman pohon pelindung secara intensif dan diberi status "Embrio

RTH".

Penggabungan (Amalgamasi lahan PSU (Prasarana, Sarana, Utilitas)

dari perumahan di sebelah "Embrio" yang diserahkan ke Pembkot.

Mempercepat proses administrasi serah terima PSU dari pengemhang

agar status legolitas lahan dapat segera ditinglatkan menjadi RTH

Kehatl yang dilindung oleh undang-undang.
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- Setelah akumulasi luas lahan mencukupi dan vepetasi terbenfuk
(strata pohon, tiang, pancang)], statusnya akan dinaikkan secara legal
melalui SK Walikota menjadi Taman Kehati atau Hutan Kota

Upaya lain vang dilakukan untuk mengakselerasi kinerja keanekaragaman
hayati adalah pengembangan kawasan Cipageran (Taman Kehati] berupa :
-  ODptimalisasi lahan £5 hektare sehagai zona inti pelestarian plasma
nutfah.
- Pembangunan pusal pembibitan |aursery) untuk
- Tanaman endemik Jawa Barat.
-  Penanaman vegetasi strata tinggl secara intensif untuk menciptakan
ekosistern mikro.
Penggabungan lahan dengan PSYU [Prasarana, Sarana, Utilitas)
perumahan vang telah diserahterimakan untuk memenuhi syarat
luasan Taman Kehati.
- Integrasi Taman Kehati dengan kawasan Ekowisata Cimenteng untuk
membentuk "Sabuk Hijau” {Green Bel) di Cimahi Utara.

3.1.5.5 Indikator Hinerja 5 : Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi Dinas
Lingkungan Hidup

Reformasi birokrasi merupakan sebuah kebutohan vang perlu dipenuhi
dalam rangka memastikan terciptanya perbaikan tata kelola pemerintahan.
Keberhasilan nilai evaluasi reformasi birokrasi ditentukan oleh interaksi
berbagai faktor diantaranya:

1. Komitmen pimpinan, merupakan faktor utama dari reformasi birokrasi.
Pimpinan yvang visioner tidak hanyva memberikan arahan yvang jelas, tetapi
Jjuga menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kolaborasi.
Komitmen im terlihat dalam pengambilan keputusan vang mendukung
kebijakan reformasi, serta dalam dukungan terhadap pengembangan
SDM dan peningkatan kinerja organisasi,

2. Kuglitas sumber dava manusia, menjadi salah satu faktor penting dalam
mengimplementasikan reformasi birokrasi, oleh karena itu investasi
dalam pelatthan dan pengembangnn kompetensi ASN sangat diperlukan.
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Dengan SDM vang berkualitas, pelaksanaan tugas-tugas hirokrasi akan
semalkin efisien dan responsif terhadap kebutuhan masyaralat.

. Ketersediaan regulasi dan kebijakan yang mendukung reformasi birokrasi
merupakan faktor penting lainnya. Regulasi yvang jelas dan konsisten
membantu dalam mengimplementasilkan kebijakan.

. Partisipasi stakeholder, termasuk masyvarakat, merupakan faktor pentng
dalam reformasi hirokrasi dengan harapan reformasi birokrasi vang
diterapkan lebih relevan dan dapat diterima oleh masyarakat

. Pemanfantan sistem mformas dan telenelogi dalam reformasi birokram
sangat penting untuk meningkatkan transparanst dan akuntabilitas.
Teknologi informasi yang tepat dapat mempermudah pengumpulan data,
proses pengambilan keputusan, serta monitoring dan evaluasi, Selain itu,
penerapan e-government dapat memberikan lavanan vang lebih cepat dan
efisien kepada masyarakat, Dengan memanfaatkan telmolog, rokras
dapat lehih cepat tanggap terhadap kebutuhan publik.

. Proses evaluasi yvang dilakukan secara teratur dan sistematis penting
untuk memastikan bahwa reformasi birokrasi berjalan sesuai dengan
rencana dan target vang telah ditetaplkan. Evaluasi yang objektif akan
membantu  mengidentifikast  kekuatan dan  kelemahan dalam

implementasi.
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Ciambar 3.1 Faktor-faktor vang Mempengaruhi
Keberhasilan Capaian Nilai RE




Untuk mengakselerasi kinerja nilal reformasl birokrasi pada tahun 2025,
maka perlu dilakukan penyesuaian target yang semula scbesar 50 menjadi
lehih hesar dari 75,00. Hal ini diderong juga oleh realisasi nilal reformasi
birokrasi tahun 20234 sebesar 83,3 sudah melampaui target nilail reformasi
birokrasi 2025 sebesar 8,30
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Cambar 3.2 Upava Perbaikan Nilai RB

2.1.6 ANALISIS ATAS EFISIENSI ANGGARAN TAHUN 2025
Berdesarkan hasil pelaksansan angearan tahun 2025, Dinas
Lingkungan Hidup Kots Cimzhi dengan 2 [(dua) UPTD, mengalokasikan
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sebesar Rp.52.991.900.714 - |pada APBD perubahan bertambah menjadi Rp
61.077.721.550,-) berhasil direalisasilkan sebesar Rp 55,507 789 416,- atay
92.39%. Dalam penyerapan angpgaran sesual dengan program dalam
perjanjian kinerja, realisasi anggaran tidak mencapai 100 % Berikut analisis
atas cfisiensi anggaran per peogram tahun 2025 |

4.1.6.1 Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup
Sisa anggaran atau SILPA pada akhir Tahun Anggaran 2025 pada

Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup
bersumber darn optimalisasi proses pengadaan barang dan jasa, di mana
terdapat selisih harga vang cukup tingg) antara standar harga perencanaan
dengan harga rill pada saat pelaksanaan, khususnya pada komponen belanja
hahan lamia serta perlengkapan laboratorium. Keberhasilan dalam
melakukan negosiasi harga belanja dan jasa tenaga ahli tanpa mengurangi
volume pekerjaan menunjukkan kemampuan uvntuk memperoleh nilad
keontrak yang lebih ektonomis {salue for money).

Selain efisicnsi dari sis1 pengadaan, dilakukan pula penghematan
melalui strategi kolaborasi kelembagaan dan penvesuaian operasional. Hal
ini tercermin dari keberhasilan pemenuhan syarat sertifikast 1SO/IEC 17025
lanpa menggunakan anggaran daerah untuk uji profisiensi, dikarenakan
UPTD Laboratorium Lingkungan Kota Cimahi mampu memanfastkan
program uji profisiensi gratis yang diselenggarakan oleh jejaring pemenniah
seperti KLHK dan UPTD Labling Kab. Banvuwangi. Adapun sisa anggaran
pada pos jasa tenaga laboratorium yang disebabkan oleh adanyva personel
vang mengundurkan diri di tengeh masa kontrak tetap dikelola secara
akuntabel sebigai siss belanja jasa.

3.1.6.2 Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup
Dalam penanganan pengaduan serta penyvelesaisn sanksi ingkungan,

berhasil dilakukan penghematan anggaran pengujian laboratonum secara
gignifikan. Hal ini disebabkan oleh efektivitas proses verifikasi awal, di mana
tidak seluruh kasus pengaduan (khususnyve vang terkait dengan pengelolaan
sampah dan isu lingkungan tertentu] memerlokan tindak lanjut berupa
pengujian laboratorium yang berbiaya tinggi

L



Selain melalui seleksi kebuiuhan pengujian vang ketat, efisiensi
belanja juga dicapai melalui optimalisasi tanggung jawab pelaku usaha
dalam proses penegakan hukum UIngkungan. Sesual dengan prinsip
pencemar membayar (polluter pays prnople), beberapa  pengujian
laboratorium dalam rangka penvelesaian sanksi dibebankan langsung
kepada pihak pelaku usaha Strategi ini tidak hanyva mengurangi beban
APBD, tetam jupga mendorong sektor swasta untuk bertanggungjawab
terhadap dampak lingkungan wvang ditimbulkan. Dengan demildan,
penyerapan anggaran yang tidak mencapai 100 pada program penanganan
pengaduan lingkungan bukan menunjukkan rendahnva kinena, melainkan
hentuk efisiensi dalam manajemen anggaran, sesuai dengan  derajat
kebutuhan telnis di lapangan.

3.1.6.3 Program Pembinaan dan Pengawasan terhadap Izin Lingkungan
dan Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Efisiensi pada program ini bersumber dari keberhasilan proses
negosiasi harga belanja yang mampu menckan nilai kontrak tanpa
mengurangi kualitas ouwfput vang ditetapkan. Selain itu, terdapat
penghematan iayva operasional yvang bersifat teknis, seperti penyvesuaian
jadwal rapat asistensi perbaikan vang bergantung pada kesiapan pihak
konsultan, serta adanya sisa anggaran pada komponen honorarum akibat
ketidakhadiran asisten non-narasumber pada saat pelaksanaan Bimtek
Amdalnet.

Efiziensi belanja juga dipengarthi oleh dinamila mangjemen sumber
dava manuma dan kebjjakan pengpajian. Hal wm terhhat dan adanye
penghematan pada pos honorarium karena tenaga hanan lepas [THL) telah
beralih status menjadi Pegawal Pemerintah dengan Perjanpan Kerja (P3K),
sehingga beban pembiayaannva berpindah pada alokasi belanja pegawai
yvang relevan. Lebih lanjut, penghitungan bisva operasional haran yang
hanyva membavarkan hak berdasarkan hari kerja efektifl (dengan tidak
membayarkan honorarium pada hard Hbur) menunjukkan komitmen dalam
menjaga akuntabilitas penggunaan anggaran. Sisa anggaran berdasarkan



realitas kebutuban di lapangan. tanpa menggangpu pencapaian targer
kinerja utama.

3.1.6.4 Program Perencanaan Lingkungan Hidup

Sisa anggaran atau SILPA pada akhir tahun anggarsn untulk
program perencanaan lingkungan hidup diperoleh dari penerapan prinsip
efisiensi belanja operasional dan penvesuaian realisasi terhadap kebutuhan
aktual di lapangan. Efiziensi ini tercermin dari penghematan biaya
pendukung kegatan, seperti pengpunaan ukuran spanduk wvang lebih
proporsional serta peniadaan pengadaan atribut publikasi pada lokasi
kegiatan vang telah memadal secara [asilitas, seperti Ballroom MPP. Selain
itu, terdapat efisiens: pada pos belanja narasumber akibat adanva
narasumber pembahas KP 2 KLHS serta pimpinan yang berhalangan hadir
pada saat pelaksanaan Sosialisasi RPPLH, sehingga hak keuangan tersebut
tidak dibavarkan sesuai dengan prinsip akuntahilitas belanja.

Lehih lanjut, sisa anggaran juga dipengaruhi oleh progres tekmis
penyusunan dokumen, hingga akhir tahun 2025 tahapan penyusunan
dokumen KLHES rencana ifata ruang baru mencapai fase Pra-Validasi,
schingga alokasi anggaran untuk pembahasan selanjutnya belum digunakan
dan menjadi sisa belanja.

3.1.6.5 Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan Beracun [(B3) dan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun {Limbah B3}

Efisiensi program Pengendalian Bahan Berbahava dan Beracun (B3]
dan Limbah Bahan Berbhahaya dan Beracun (Limbah B3] pada tahun 2025
bersumber dari optimalisasi proses pengadaan barang habis pakai, di mana
terdapat selisih harga antara plafon anggaran perencanaan dengan realisas
harga pasar pada komponen belanja Alat Tulis Kantor (ATK], Kertas dan
Cover, serta Hahan Komputer. Hal ini  menunjukkan komitmen untuk
mendapatkan milan barang vang kompentif tanpa mengurang pemenuhan
kebutuhan sarana kerja.

Selain efisiensi dari sisi pengadaan barang, efisiensi juga terithat dar
tidak diserapnyva anggaran untuk lima Orang Jam (W) Pendamping
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Narasumber serta satu paket (pax) makan dan snack pada belanja makanan
dan minuman rapat akibat penyesuaian jumiah kehadiran rifl di lnpangan.
Selisih tersebut dikelola sebagai bentuk efisiensi belanja vang memastikan
anggaran digunakan secara proporsional dan tepal sasaran.

3.1.6.6 Program Pengelolaan Persampahan

Efisiensi program pengelolaan  persampahan  bersumber dari
optimalisasi proses pengadaan barang dan jasa, di mana terdapat selisih
harga pagu perencanaan dengan realisasi harga pasar serta hasil neposiasi.
Hal ini mencakup berbagai komponen mulai dari belanja habis pakai seperti
ATK, bahan komputer, dan cetakan, hingga belanja modal aset tetap seperti
kendarman operasional, mesin proses, dan pernbot kantor. Keberhasilan
menekan nilai kontrak melalul negosiasi pada belanja jasa Konsultansi,
tenaga ahli, hingga sewa bangunan membuktikan komitmen untuk
mendapatkan kualitas layanan terbaik dengan pembiayaan vang lebih
ekonomis.

Selain dari aisi pengadaan, efisiensi belanja juga dicapal melalui
penghematan pada pos honorarium Tenaga Harian Lepas ITHL), narasumber,
serta iuran jaminan sosial bagi petugas lapangan dilalntlean dengan hanya
membayarkan hak berdasarkan tingkat kehadmran, kinerja, dan pemenuhan
kriteria vang sah sesuni peraturnn. Efisiensi teknis juga terjadi pada biayva
pemeliharaan kendaraan operusional, tagihan listrik, serta jasa kontribusi
asosias! TPA Sarimukti yang penghitungannya disesuaikan dengan ritase nil
di lapangan. Adapun sisa anggaran akibat faktor eksternal seperti gagal
lelang belanja modal video animasi maupun keterlambatan administrasi pada
awal operngional BLUD tetap dikelola secara akuntabel sebagai sisa belanja
vang tidak terserap.

3.1.6.7 Program Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan
Regional

Efisiensi Program Pengembangan Sistem dan  Pengelolaan
Persampahan regional bersumber dan optimalisasi proses pengadaan barang
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habis pakai, di mana terdapat selisih harga antara pagu perencanaan dengan
realisasi hargn pasar pnda komponen belanja Alat Tulis Kantor (ATK), Kertns
dan Cover, sertn Bahan Komputer.

Selain pada belanja barang, efisiensi juga dihasilkan melabhui
mekanisme manajemen kontrak pada pekerjaan fisik. Fal ini tercermin dari
adanya selisih harga hasil negosiasi pada Belanja Pemeliharaan Gedung serta
Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor. Melalm verifikasi teknis dan
negosiasi biayva vang transparan, diperoleh nilai kontrak vang lebih ekonomis
di bawah plafon anggaran yang tereedis, namun tetap menjamin kualitas
pekerjaan dan spesifikasi bangunan sesuail dengan standar yang ditetapkan,

3.1.6.8 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayatl (KEHATI)

Efisiensi Program Pengelolann Keanekaragaman Havati (KEHATI)
bersumber darl optimalisasi proses pengadaan, di mana terdapat selisih
harga antara standar harga perencanaan dengan harga ril pada =saat
pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Selain dan sisl pengadaan, efisiensi anggaran juga dihasilkan darn
efisiensm pada kegiatan pemangkasan pohon yang dilakukan secara selekrif,
di mana tidak seluruh titik lokasi memerlukan doukungan tenaga
pengamanan tambahan. Efisiensi belanja juga dipengaruhi oleh perubahan
status kepegawsaian, di mana terdapat sisa anggaran pada iuran jaminan
kesehatan dan kecelakaan keija akibal sejumlah Tenaga Harian Lepas (THL)
yang telah beralih status menjadi Pegawnl Pemenintah dengan Perjanjian
Kerja (PPPK].

Lebih lanjut, tdak terserapnva anggaran pada kegiatan penertiban
bangunan liar merupakan bentuk ketaatan terhadap kewenangan fungsional
serta perlindungan terhadap aset negara, mengingat adanya pertimbangan
status kepemilikan lahan yvang masih dalam tahap verifikasi,

3.1.6.9 Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Eabupaten /Kota

Efisienst Program Penunjang Urusan  Pemenintah  Daerah
Kabupaten /Kota bersumber dari penganggaran gaji dan tunjangan Pegawai
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Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) sebelumnya  dibitung pada
eatimasi malkmmal atany golongan tertinggl guna menjamin ketersedinan
pagu.

Selain dari sisi estimasi gaji, penghematan anggaran juga dihasilkan
dari tidak terealisasinva Tunjangan Fungsional Umum P3K dikarenakan DLH
belum memiliki dasar aturan pembayaran yang sah, schingga anggaran
terachut tetap terjaga sebagat sisa belanja. Lebih lanjut, efisiensi juga dicapai
melalul selisih besaran honorarium pengelola keuangan atau TPP OL pada
tahap perencanaan dengan kohdis il .
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3.1.T ANALISIS PROGRAM YANG MENUNJANG KEBERHASILAN
PENCAPAIAN KINERJA

Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup di Kota Cimahi didukung
oleh 7 [tujuh) program wvaitu Program Pengendalinn Pencemaran dan/atau
Kerusakan Linglungan Hidup, Program Penanganan Pengaduan Lingloungan
Hidup, Program Pembinaan dan Pengawasan terhadap lzin Lingkungan dan
lzin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Program Perencanaan
Lingkungan Hidup, Program Pengendalian Bahan Berbahava Dan Beracun
(B3) Dan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (Limbah B3}, Program
Pengelolaan Persampahan serta Program Pengembangan Sistem dan
Pengelolaan Persampahan regional.

Persentase Luasan Kehan Kota Cimahi yang Dikelola didukung oleh 1
(satu) program vaitu program pengelolaan keanekaragaman havati (Kehati].
Nilal evaluasi reformasi birokrasi (RB) Dinas Lingkungan Hidup

didulkung oleh 1 [satn] program, yoitu Program Penunjang Uruaan
Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota.

BB



3.1.8 HASIL EVALUASI SAKIP DAN TINDAK LANJUTNYA
Ninas Lingkungan Hidup Kota Cimahi menunjuklean komitmen datam
penguatan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, hal ini tercermin dari

hasil evaluasi SAKIP Tahun 2024 yvang mempemleh nilai akhir sebesar 81,30

dengan tingkat akuntahbilitas berpredikat "A". Capaian tersebut merupakan

akumulasi dari penilaian empat komponen utama, yaitu Perencanaan Kinerja
|23,70), Pengukuran Kinerja [26,10). Pelaporan Kinerja (10,50), dan Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Internal (21,00). Meskipun telah mencapai prediloat

yang memunsican, DLH tetap proalktifl dalam melalulkan tindak Ianjut atas

garan dan rekomendasi hasil evaluasi puna menyempurnakan kuoalitas
akuntabilitas di tahun berikutnya

Sebagal bentuk tindak lanjut atas laporan hasil evaluasi SAKIP 2024,
telah dilakukan langkah-langkah sebagai benkut:

» Menindaklanjuti ketidakselarasan target pada dokumen Renstra dan
Renja Perubahan terkait persentase luasan Kehati, telah dilkukan
koordinasi dengan Bappelitbangda untul melalukan sinkronisasi data
dan melampirkan Berita Acara hasil koordinasi sesual kondisi eksisting
di lapangan (1,14%)

» Dalam rangka efektivitas cvaluasi kinerja intermal, telah dilakukan
koordinasi dengan Bagian Orgamisasi Sekretanat Daerah untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi SIAKIP (Sistemn Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahl vang dapat diakses oleh seluruh peranglat
daerah.

Tabel 3.3
Hasil Evaluasi Akuntahilitas Kinerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi Tahun 2024

1 | Perencanaan Kinerja A0, 06 23.70
2 | Pengukuran Kinersa g LA RE) 26, L
1 | Pelaparan Kinerja 15,00 10,50
d | Evaluast Akititahillians Kioerje Inlermal 2500 21,60
[ Nilni Hasil Eviluasi H1,30
Tingkal Akuntabilitas Kincris | A

B?



Tabel 3.4

Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP
Tahun 2024

Saran/ Rekomendosi

Tanggapan/ Tindak Lanjut

Dinas Linpkungan Hidup Koin
Cumahil g berkoordinasd dengan
Bapelithangda et
ketidaksclarasan  Tarpei dalam
Renston dengan Target didam Renja
Peruhahan vaiiu Persentnse Ioasan
Kehati scbhesar 1,14 sedanglan
dalam Rensira schesar 1,15, dan
melampirkan Berita Acars yang
berisl  hasil koondinesi  tersebul
besieria alasan

ketidakeelarmsanmyw

Hasil Konrdinas: dengan
Blaaprpreiil bnangali |

Krtidubsesiaian fargel dalam Renstra
dengan tnrgel dalam Renju Perubahan
discbabkan cleh kesslnhon pode saont
menphifung targel. Ketilta peovisunon
restrin,  torpet  sebesar 1.143%
dibulatian menjadi 1,15%. Pada saat
evialuasi lnesan ckaisting di lapangan,
luasannyn  sekitar 1, 14% sesun
lampiran perjanjian kinerja perubabian
IR perknit target capaian tersebal |

Dinas Lingkungon Hidup Kolo
Cimahi apar berkoordinasl dengan
mwmw

Kota Cimahi  dalam
m:mhm:lglln Telkmologl  Informasi
[Aplikasl)  dalam  melalsanalken
evaluasl  abkuntabilitas  binerjs
intermal untuk mencapal (ujuan
dian sasaran secara lebih efeliif dan
efisien  dan  melampirican  hasil
koortlinasi terarbiil

Hom! Koordinas dengan  Bagian
Organisssi pads Sckretanal Daerzh
Hota Chmahi:

Aplikasi untuk evaluas slcuntabilitas
kinerje internal sudeh fersedis ymit
SIAKIP [Sistem Alountabilitas Kinerja
ingtangd  Pemerintah]| yang  dapat
diakscs oleh sclunih permngkat dacrah




3.2 REALISASI FISIK DAN KEUANGAN

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2025, Mnas Lingkunpgan Hidup
Kota Cimahi berhasil mencatatkan realizazi keuangan sebesar Rp
25.597. 789 446,- atan setara dengan 86, 77% dari total pagu anggaran
schesar Rp 64.077.721.550,-, Sementara itu, performa capaian fisik
menunjukkan progres vang lebih tinggi vakm sebesar 92, 39%.
Keberhasilan menjaga efisiensi belanja operasional dan negosiasi kontrak
tanpa mengurangi volume fisik pekerjaan membuktikan komitmen untuk
mencrapkan pringip ralue for money demi menduliung keberlanjutan
kcualitas lingkungan di Kota Cimahi.

Tabel 3.5
Realisasi Fisik dan Keuangan

O = — — —_ = —g = — = e e L T e e e ey

Program Anggaran ﬁi Henangan B

H;'I

PROCERAN
PERLIN. AN
URLUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
EABUPATEN/
RuiThA

Ep 24.037.350.707, | 95.22 | Hp 21.231919.109.- | 88,33

mmhﬁérmu Bp  S3USLSI00- [ WU | Hp TEALT00~ | MAG

LINGHUNGAN
HIDUP

PROGRAM
FENGENALIAN
PENCEMARAN
DAN/ATAU
KERUSAKAN
LINGKUNGAN
FEELFLIP

Rp A 3SR 170 - )| AR AR | Rp AT58 1TR 159, | A1, T4

PROGRAM Fp
PENGELOLAAN
KEANEKARAGAM
AN HAYATI

[RERATI|

1.007. 142460« | 9760 | Ep 2.836.430.637,~ | 94,31

L]

I::Hngﬂ'ﬁmum Hip #1.430.600- | 9953 | Rp 70.317.104.- | 9740
BAHARN
BERHAHAYA IIAN
BERACUN B3]

AN LIMIIALL




o

Program

BAHAN
HERHRAFAYA TIAN
HERACUN
(LIMHAH HY)

PRCGRAM
FEMHBEINAAN AN
PENCGAWASAN
TERHADAFP

IZIN LINGEUNGAN
DAN 17TH
PERLINDUNGAN
AN
PERGELCLAAN
LINCGRLUNGAN
HIDUP {FPLH)

Fp 691326550

ag_7a |

6T0.252, 165~

05,95 |

PROCRAM
PENANGANAN
FERGADUAN
LINOKUNGAN
HIDUP

Bp 118,814 575~

81,53

Fi:j:iE

G5 155 F149.-

A0,09

FROGREAM

| FENCGELODLAAN

FERSAMPAHAN

Rp 2851060203 384,

L, 14

23 BH9 430,034, -

B1.77

PROGRAM
PENGEMBANGAN
SISTEM DAN
PFENGELOLAAN
PERSAMPAIAN
REGIONAL

| Bp 4653679 100, -

TOTAL

6 (77 721.550,4

HEE]

Hp

4. 310690821, -

LR

02,39

55 507 789,446,

3.3 REALISASI PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)
Pendapatan Asli Daerah

(PAD) pada Dinas Lingkungan Hidup

menunjukkan realisasi yang sangat baik secara akumulatf, dengan total
capaian sebesar Rp 3.816.001.584,- atau 94,22% dari total target yang
ditetapkan sebesar Rp 4.050.090,000,-. Pendapatan ini bersumber dari
dua jenis retribusi utama dengan fincian sebagai berikut:

= Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan:

Realisasi pada

pelayanan ini mencapai Rp 2.812.087.584,- dari targel sebesar Rp
3.200.000.000.-. Realisasi untuk retribusi pelayanan persampahan ini
atilah sebesar 87, B8




3.4

» Retribusi Pemakaian Laboratorium: Realisasi pemakalan laboratorium
ini mencatatkan kinerja yang melampaui target |over fargetf] dengan
realizgasi sebesar Rp 1.003.914.000,- dari turget awal Rp 850.090.000,.
Hal ini merepresentasikan persentase capaian yang tinggl, yaitu
sebesar 118,10%. Capaian vang melampaui target pada retribusi
laboratorium menunjukkan optimalisasi penggunaan fasilitas layanan
teknis oleh masvarakat, OPD terkait maupun pelaku usaha.

Tabel 3.6
Realisasi Pendapatan Asli Daerah [PAD)
No Jenis Target PAD Realisasi k3
Peandapatun Capaian
| Hetrihomi Bp | A 208000000, 000, - | Bp 2812 0RT . 5R4 - BT A8 %
Pelmyanati
!'-'r-rq.nmmhunlﬂ'
Kebersiban
2 | Betribusi Rp £50.090.000,- | Rp 1.003 %14, 0800, - 118.10%:
Prmakatan
| Laboratarium
TOTAL B | 405000 000,.- | n S8 G001 584 - L i Y
INOVASI

Dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang dinamis
dan berdampak luas bam masvarakat, Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi menempatkan inovasi untuk mempercepal pencapaian target
strategis organisasi. Pengembangan inovasi tahun 2025 sebagai sebuah
respons strategis terhadap kompleknva permasalahan lingkungan hidup
di Kotn Cimahi dan keterbatasan sumber daya yang ada.

Tahun 20235, BFZD Provins: Jawa Barat menyvelenggarakan Kompetisi
Inoves: Jawa Barat [(KIJB] vang mengusung tema “Penviapan
Infrastruktur Dasar dan Penguatan Fondasi Pembangunan® dan menarik
partisipasi lebih dan 1200 inovator. Pemerintah Kota (Pemkot] Cimahi
melalui Bappelitbangda pada Tahun 2025 juga menyelenggarakan
kompetisi Inovasi Cimahi Motekar Awards (CHiMA] untuk ke-lima kalinva
untuk mendorong daya saing daerah dan menmumbuhlan fikdim inovas: di
Eota Cimahi. Dinas Lingkungan Hidup menjadi salah satu dan 3
pemenang pemenang kelompok peserta | dengan inovasi Tepung Grak
Ompimpah [Teknologi Pendukung Gerakan Orang Cimahi Pilah Sampah).

a1




Partisipasi Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dalam sjang inovasi
terscbhut dapat dilthat pada tabel berikout;
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3.5 LINTAS SEKTOR

Dalam upaya mempercepatl penanganan isu lnghungan perkotaan,
Pemerintah Kota Cimahi melalui Dinas  Lingkungan Hidup (DLH)
mengimplementasikan inovas tata kelola melalui skema kemitraan strategis
"Pentahelix® dengan sektor akademisi, Sepanjang tahun 2025, DLH secara
aktil berkolaborasi dengan tujuh perguruan tingm di Kota Cimahi untuk
melahirkan terobosan dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas
Inovasi kelaboratif ini mencakup pengembangan model tata kelola gampah di
tingkat warga, riset mengenai transformasi perilaku masyarakat, serta
kampanye pemilahan dan daur ulang sampah. Sinergi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap kebpakan lingkungan vang diambil memiliki
landasan ilmah yang kuat sekaligus aplikatf di lapangan

Keberhasilan inovasi kolaboratif ini mendapatkan pengakuan formal
dh tingkat regional melalu penghargaan dari Lembaga Layanan Pendidikan
Tingei [LLDIKTI) Wilavah IV sebagai "Mitra Kerja Sama Pemerintah Terbaik”
tahun 2025, Penghargaan vang discrahkan dalam ajang Rakor LLDIKT] IV di
Kota Baru Parahyangan tersebut menjadi bukt nyata efektivitas kolaboras
dalam mendukung program strategis daerah, khususnva pada sektor
pengelolaan persampahan. Pencapaian ini menjadi pendorong bagi Dinas
Lingkungan Hidup untuk terus mengembangkan imovasi dan memastikan
keberlanjutan program agar memberikan dampak nvata bag peningkatan
kualitas lingkungan hidup dan kesejahteraan masvarakat Kota Cimahi,

Kemitrann lainnya yaitu dengan pihak perusahasn dimans Dinoas
Linglkungan Hidup Kota Cimahi pada tahun 2025 telah membuat Perjanjian
Kera Sama dengan PT, Indocement Tunggal Inth Prakarsa, Thk. sebagai
offtaker RDF vang diproduksi di TPST Sentiong Kota Cimahi.

Keterlibatan [nstansi Vertikal dalam beberapa  kegiatan vyang
diselenggarakan olch Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dalam beberapa
kegintan antara lain Penanganan Sampah dalam Masa Darurat Sampah
Tahun 2026, Pendampingan Hukum Kegiotan dengan beberupa instansi,
vaitu Kejaksaan Negeri Kota Cimahi, Komandan Distrik Militer 0609 Kota
Cimahi, Polisi Resor Kota Cimahi, Polisi Sektor Cimahi Utara, Polisi Sekior
Cimahi Selaran, Sub Detasemen Polisi Militer Kota Cimahi, Sub Gamisun




Kota Cimahi. Selain Instansi Vertikal, terjalin beberapa kolaborasi dengan
Relkan Media, yaitu sebagai salah satu Tim Jun dalam Lomba Eco Office
Pemerintah Kota Cimahi dan Lomba Pengurangan Sampah di Wilayah se-
Kota Cimahi dan membantu dalam penyebaran informasi terkait pengelolaan
sampah di Kota Cimahi.



BAB IV PENUTUP

Secara keseluruhan, pelaksanaan program dan kegiatan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi pada tahun 2025 telah berjalan dengan
sangat baik dan akuntabel. Hal ini tercermin dar pencapaian kinerja sasaran
strategia yang mendulkung terwujudnya visi dan misi Pemerintah Kota
Cimahi.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 5 (lima] mdikatar kinena
strategis, Dinas Lingkungan Hidup berhasil mencapal target di atas 100%
pada 3 (tiga) indikator utama:

« Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH], mencapai 115,97% (58,39 poin
dari target 50 35 paoin)

s« Ketantan Pelaku Usaha terhadap Izin Lingkungan mencapai 1119 (72%
dari target 50%).

+ Nilai Evaluasi Reformasi Birokrasi (RB] mencapai 114,82% (83,3 pain dari
target 72,55 poin}.

Terdapat 2 (dua) indikator vang realisasinya masih di bawah 100

« Persentase Pengelolaan Sampah, realisasi mencapai 94,81% dan target
99% (Capaian: 95,77%. Hal ini dipengaruhi oleh tingginva laju timbulan
sampah harian yang belum sepenughnya schanding denpgan kapanitas
mfrastruktur pengnlahan di tingkat halir.

« Persentase Luasan Keanelaragnman Hayati [Kehat)] vang dikelola,
realisasl sebesar 1,09% dan target 1,14% (Capaian: 95,61%). Kendala
utama terletak pada keterbatasan lahan publik vang dapat diintervensi
menjadi kawasan Kehati serta perlunyva penguatan pemeliharaan vegetasi
di area konservasi vang ada.

Sehagai langhkah perbaikan ke depan, Dinas Lingkungan Hidup telah
merumuskan strategi pemecahan masalah melalui penguatan kolaborasi
multipihak. Strategi utama akan difolkuskan pada optimalisasi kemitraan
siratepis dengan perguoruan tinggi  dalam  pengembangan  teknolom
pengolahan sampah berhasis komunitas, sebagaimana keberhasilan novasi
“Tepung Grak Ompimpah” yang meraih penghargaan Chima Award 2025
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Selain itu, penguatan edukasi perilaku pilah sampah di fingkat rumah tangea
akan menjadi prioritas guna menekan beban di tempat pemrosesan akhir,
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VII. PENGHARGAAN TAHUN 2025
1 Penghargaan Proklim

Kementenan Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup (KLH/BPLH} menganugerahlkan Program Kampung
[klim (ProKlim) 2025, misiatif wang dijalankan oleh Deputi
Pengendalian Perabahan Tklim dan Tata Kelola Nilai Ekonomi Rarbon
untuk membina komunitas berbasis tapak. Melalui ProKlim,
KLH/BPLH mendorong aksi adaptasi dan mitigasi di tingkat RW,
dusun, desa, dan Kkelurahan membangun ketahanan iklim wilavah
sekaligus mendorong gava hidup rendah emisi gas rumah kaca,

Pada 2025, 1.327 loknsi mendaftar ProKlim melaiui Sistem
Registri Nasional-Pengendalian Perubahan lklim (SEN-PPI) KLH/BPLH,
tersebhar di 33 proving, 163 knbupaten, dan 59 kota. Setelah penilaian,
Menteri Linghkungan Hidup/Kepala BFLH Dr. Hanif Faisal Nurofig
menyerahkan penghargaan kepada 26 Trofi Proklim Lestan dan 50
Trofi ProKlim Utama, serta memberikan Apresiasi Pembina ProKlim
kepada 25 pemerintah dasrah (4 proving, 12 kabupaten, 9 kota) dan
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Apresiasi Pendukung Proklim kepada 9 pendulcung (8 dunia usaha, |
lembagal. Adapun penghargaan Proklim vang dicapar oleh Kota Cimahi
adalah sebagai berikut:
a. Penenma Penghargaan Sertifikat Prokhm Utama -

EW 13 Kelurahan Pasirkaliki Kecamatan Cimahi Utara

RW 15 Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara

EW 17 Kelurahan Leuwigajah Kecamatan Cimahi Selatan

RW 25 Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara

EW 9 Kelurahan Cigugur Tengah Kecamatan Cimahi Tengah
b. Penernima Penghargaan Trofl, Sertifikat dan Insentif Proklim Utama

HW 6 kelurahan karangmekar Kecamatan Cimahi Tengah

2. Penghargaan Raksa Prasada
Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Pemprov Jabar) anugerahkan
Penghargaman CiibiErnu Hidang Lingkungan Hidup Raksa
Prasada Trhun 2025 lkepnda pemernntzh  doerah, sekolah,
komunitas, perangkat daerah, dan pelaku usaha yvang dimilai
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konsisten melalkkukan aksi npvata perlindungan dan pengelolaan
hngkungan hidup

Kegiatan ini menjadi bagian dar upaya Pemprov Jabar
mendorong keteriibatan lintas selktor dalam menjaga kualitas
lingkungan hudup di Jawa Barat,

Kategori tersebut meliputi Sekolah Berbudava Lingkungan
(Adiwivata), Pelaku Usaha Pembina Jasa Lingkungan Hidup, Pelaku
Usaha Pembina Taman Keanekaragaman Havat,, Pembina Program
Kampung [klim (ProKlim|, Lokasi Program Komunitas lichim serta
kantor Berbudayva Lingkungan (Eco Office).

RW 25 Kelurahan Cibabat menerima penghargaan pada
kategori program komunitas untuk iklim,

= KATEGORI*

Prong ram opand tas dibiiek Thitn (Pealiim]

lmnhl Utfara Kota I::Imnhl-' Provinsl Ja
i L {2 o gl -}

7

. Penghargaan KILJB

Kompetisl Inovasi Jawa Barat (KIJB] Tahun 2025, vang
diselenggarnkan oleh AP2M Provins Jawa Barat mengusung fema
“Penviapan Infrastruktur Dasar dan Penguatan Fondasi
Pembangunan® dan menarik partisipasi lebih dan 1200 inovator

GRAK OMPIMPAH (Gerakan Orang Cimahi Pilah Sampah) dari
Pemerintah Daerah Kota Cimaht dinobatkan sebagai Best of The Best
fnnovation. Inovasl ini fokus pada pembiasaan memilah sampah
organik dan anorganik berbasisa R'W
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TOPRP & Innovations
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4. Chima Award

Dalam rangka mendorong dava saing dasrah dan
menumbuhkan (klim movas di Kota Cimahi, Pemerintah Kota
(Pemkot) Cimahi melalui Bappelitbangda menyelenggarakan
kompetisi Inovasi Cimahi Motelkar Awards [CHIMA] untuk ke-lima
kalinva pada tahun 2025

Dinas Lingkungan Hidup menjad: salah satu dan 3 pemenang
pemenang kelompok peserta | dengan inovast Tepung Grak
Ompimpah [Teknologn Pendukung Gerakan Orang Cimabhi Pilah

Sampah]




5. Penghargaan LLDIKTI
Paoda tahun 2025, Pemerintah Kota (Pembkot) Cimahi menerima
penghargaan dan Lembaga Lavanan Pendidikan Tinggl (LLDIKTIT)
Wilayah IV sebagai Mitra Kerja Sama Pemerntah Terbaik., atas
kolaborasinya dengan perguruan tinggi dalam mendukung program
strategis daerah, seperti penanganan sampah, vang diserahkan
pada acara Hakor LLDIKTI IV tahun 2025 di Kota Baru
Parahvangan, Kabupaten Bandung Barat.

Penghargaan md schagal apresizs) atas komitmen Pemlboot
Cimahi dalam membangun kemitraan strategisa dengan perguruan
tingm dan dukungan terhadap program-program inovatif dan riset
vang bermanfaat bagl masyarakat, contohnva dalam pengelolaan
sampah berbasis komunitas.

] AN TID

AV K BERDAN

FRATIIES § ik W sl
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INDEKS KUALITAS PELAYANAN DAN PERSEPSI ANTI KORU
DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA CIMAHI
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POHON KINERJA

Pohon kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dapat diakses
melalui tautan terlampir:

https: / /dove googhe com JSdrve/ folders/ | KOEFisirHhNxFnuGeG8x

wWReWATFF2u?usp=aharnng
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PEMERINTAH KOTA CIMAHI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

dslan Rd Demang Hardighusamah Nomor 3. Cirnah
Jowa Barat 40513, Telepon (033) 8832014, Faxrmilo (032) 6832614,
Larman s canaraoia go g, Pos-el jipfEsrrahikety g0 i

SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGRUNGAN HIDUP

NOMOR :bbo / Fep b —OWA [ 25,

TENTANG

TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA INSTANS| PEMERINTAH

TAHUN 2026

PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA CIMAHI

REPALA DINAS LINGRUNGAN HIDUP ROTA CIMAHI,

Memimbang

Mengingal

bubwa pelaksanaan pembangunan ving
dilaksanakan olch Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi dapat dipertanggungiawabkan baik segi
kualitis serta manfaatnya bag kelancaran tuges
pemerintab  dan  pelavanan  mosyvoarakat  periu
sranva untuk dibuatkan Laporan Kmera Instansi
Pemeriniah Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimaly
Tahun Anggaran 2026 vang disusun oleh Tim
Penyusun Laporan AKuntubilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbhagaimoans
dimaksud puda huruf a perlu kimnya  untuk
ditetapkan dengan SURAT PERINTAH Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi,

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2001 tentang
Pembentuknn Kotn Cimahi  (Lemboran  Negamn
Kepublik  Indonesia Tahun 2001 Nomor B89,

Tambashan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4116);

o



[

3.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 entang
Pemerintahan Daernh {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nemor 224, Tambshan
Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 5587)
sebagnimana (elah beberapa kali diubah, erakhir
dengun Undong-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentung Penelapan Perutiiran Pemerintah Pengganti
Undang Undang Nomaor 2 Tahun 20232 tentang Cipia
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negira
Republik Incdonesin Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negorn Republik Indonesia
Nomor HB856);

Peraturan Pemenntah Nomor 12 Tahun 20149
tentang Pengelolann Keuangan Daerah (Lembaran
Negars Republik Indonesm Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin
Nomor 6322);

Peraturan Menter Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Relormasi Birokmsi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinera dan
Tatn Cara, Review atss laporan Kinerja [nstansi
Pemerintah  (Berita Negara Republik  Indonesia
Tahun 2021 Nomor 156%9);

Peraturan Menteri Pendayagunian Aparatur Negara
dan Relormas: Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evalussl ARKuntabilitas Kinera  Instans:
Pemerintah  |Berita Negarn Republik  Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1842,




Menetapkan

KEDUA

KETIGA

=J=

MEMERINTAHKAN:

SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP

TENTANG TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJIA

INSTANS!I PEMERINTAH TAHUN 202¢ PADA DINAS

LINGKUNGAN HIDUP KOTA CIMAH].

Memenninhkan kepada Tim  Penvusun  Laporan

Akuntabilitas Kinerjn Instansi Pemerintah Tahun 2026

Dinas Lingkungan Hidup kota Cimahi, dengan susunan

porsonalin - selmpmimana  tercantum  peda  lampiran

SURAT PERINTAH ini;

Memerintahkah kepada Tim Pemyusun sebagaimann

dimaksud dalam diktum KEDUA mempunvai tugas

pokok dan tangeung pwab untuk ;

1. Mengumpulkan bahon-bahoan Loporsn dorl  hasil
pelaksanaan khegatan AFBD Tahun Anggaran 2026
Dinas Lingkungan Hidup tap-tiap UPTD. Bidang dan
Sekreturiat,

2. Mengolah date-data hasl kegatun APED Tahun
Anggamn 2026 darn Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahi dilengkam dengin realisasi fisik dan non fisik
sorta dokumen:

3. Menvusun laporan  berdasarkan  format-format
laporan vang telah disesuaikon.

Binva yang diperlukan untuk kegiatan tim dan untuk
mendukung tugas tim sebngaimona dimaksud Diktum
KESATU dibcbankan pads Anggaran Pondaspatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kot Cimahi Tahun Angguran
2026;




KEEMPAT

e il -

SURAT PERINTAH Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota
Cimahn ini mulal berlaku pads 1anggal dlietapkan,

Salinan SURAT PERINTAH ini disampatkan kepada vang
bersangkutan untuk diketubui dan  dilaksenakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Cimahi
Pada tanggal 2 Januar] 2026

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP,
CHANIFAH LISTYARINI

Pembina Utama Muda
MIF 19670320 199203 2 005




LAMPIRAN |

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
- b0/ 3 - OV f 200

T TDavwion J0ib

: TIM  PENYUSUN LAPORAN KINERJA

INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2026
PADA DINAS LINGRUNGAN HIDUP KOTA
CIMAHL

1.

1118
V.

SUSUNAN TIM

Penanggung Jawah | kepala Dinas Lingkungan Hidup

Ketus : Sekretarns
Sekretans :  Kasubag. Program dan Keuangan
Anggota - 1. Kepalo Bidang Pengeloloan Sampah dan

Limbah B3 Peningkman Kapasitas
Kepala Bidang Tata Lingkungan

kepala Bidang Penaatan  Hukum
Lingkungan

Kepala UPTD Pelavanan Persampahnan
Kepals UPTD Laboratorium Lingkungan
Kasabag, Umum dun Kepogawainn
Teknmik Penvehatan Lingkungan Ahb
Muda pada Bidang PSLB3PK

. Pengendali Daumpak Lingkungan Ahli

Muda pada Bidang Tata Lingkungan
Pengawas Lingkungan Hidup Ahli Muda
pada  Bidang  Penantan  Hukum
Lingkungan



-
10, Pengawas Lingkungan Hidup Ahli Muda

padn Bidang Penaatan  Hukum

Lingkungnn

1l.Rasubag. TU UPTD Pelavanan
Persampahan

12. Kasubag. TU UPTD Laboratorium
Lingkungnn

13. Amalis Penelaah Teknis Kebijakan
14, Analis Rencand Program dan Kegintan

hretapkan di  Cimahi
pads wmnpgal 2 Januari 2026

INAS LINGRUNGAN HIDUP,

HANIFAH LISTYARINI
Pembinag Utima Muda
NIP 19670320 199203 2 005
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LAMPIRAN [ : SURAT PERINTAH KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
NOMOR o e 3 - Do [ 200
TANGGAL  © 2 Joavaoa Lol
TENTANG : TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA
INSTANS] PEMERINTAH TAHUN 2026
PADA DINAS LINGRUNGAN HIDUP KOTA
CIMAHL

URAIAN TUGAS

L Penanggung Jawab  : Bertanggung Juwel nlas Kematan
prlaksanaan pervasunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah Dines  Lingkungan
Hidup Kota Cimahi Tahun Anggaran 2026

I, ketus 1. Memimpin, mengkoordinasikan serta

mengendalikan penvelenggaraan selurub
kegiatan  pelaksanaan  penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemeorintah
Dinas Lingkungan Hidup koth Clmali
Tahun 2026;

2. Memomitor dan mengevaluns:
pelaksanaan  kegiatan fersebut  serta
bertanggungjawab alns kegiatan
pelaksanasn  Penoyusunan  Laporan
Kinerja  Instansl  Pemenntah  Dinas
Lingkungan Hidup Kota Cimahi.

i, Sekretaris . Bertonggung jowasb  dalom  pelaksunoan
selurub tugas  kesekretaruitan dalam
penvelenggaraan pelaksanaan  penyusunan
Luporan Kinerja [nstans: Pemerintah Dinas




V. Anggota

Lingkungan Hidup Kota Cimahi Tahun
Anggaran 2026

1

Menginveniarisas! Dala-data dalam
pelnksannan pemyvasunan  Laporan
kinerja Instansi Pemerintah hota Cimaba
Tahun Anggaran 2026;

. Menyusun Laporan Kinerja  Instans:

Pemerintihhs Dhnes  Lingkungan Hidup
hota Cimaby Tahun Anggaran 2026,

Diletapkan di Cimahi
pada tangenl £ Januar 2026

KEPALA DINAS LINGRUNGAN HIDUP,

Mﬂﬁml

Pembing Utama Muds
NP 19670320 1949203 2 D05




